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RINGKASAN 

Dini Rahma Sari, “Pengaruh Konsentrasi POC Daun Lamtoro dan Dosis 

Pupuk Guano terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Okra (Abelmoschus 

esculentus L.)” dibimbing oleh Assoc. Prof. Dr. Ir. Asritanarni Munar, M.P: 

selaku pembimbing skripsi. Penelitian ini dilaksanakan di Lahan Sampali Fakultas 

Pertanian Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, yang terletak di Jalan 

Dwikora Pasar VI Dusun XXV Desa Sampali, Kecamatan Percut Sei Tuan, 

Kabupaten Deli Serdang, dengan ketinggian ± 21 meter di atas permukaan laut. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei sampai Juli 2025.  

Tujuan Penelitian ini untuk mengetahui mendapatkan konsentrasi POC daun 

lamtoro dan dosis pupuk guano yang terbaik untuk pertumbuhan dan hasil 

tanaman okra (Abelmoschus esculentus L.) Penelitian ini menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri dari 2 faktor yaitu : faktor pupuk 

organik cair daun lamtoro, dengan 4 taraf L0:0 ppm, L1:5 ppm, L2:10 ppm, L3:15 

ppm. Faktor pemberian pupuk guano, dengan 3 taraf : G0 : tanpa pupuk guano, 

G1:60 gram/polybag, G2:90 g/polybag. Data hasil penelitian dianalisis pertama 

menggunakan Analysis of Variance (ANOVA) Rancangan Acak Kelompok 

(RAK) Faktorial untuk melihat pertumbuhan dan hasil tanaman okra. Uji beda 

rataan Duncan's Multiple Range Test (DMRT) pada taraf kepercayaan 5% 

digunakan dengan model linier untuk analisis kombinasi Rancangan Acak 

Kelompok. Parameter yang diukur adalah tinggi tanaman, diameter batang, 

jumlah klorofil, jumlah buah per tanaman, jumlah buah per plot,berat buah per 

tanaman, berat buah per plot dan bobot per buah. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian POC daun lamtoro tidak 

berpengaruh nyata terhadap semua parameter yang diukur, sedangkan pemberian 

pupuk guano dengan taraf G1 (60 g/polybag) berpengaruh nyata terhadap jumlah 

buah per plot pada umur 9 MSPT. Kombinasi perlakuan POC dan pupuk guano 

tidak berinteraksi nyata pada semua komponen pertumbuhan dan hasil tanaman 

okra.  
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SUMMARY 

 

Dini Rahma Sari, ‘The Effect of Lamtoro Leaf liguid organic fertilizer 

Concentration and Guano Fertiliser Dosage on the Gowth and Yield of Okra 

(Abelmoschus esculentus L.)’ supervised by Assoc. Prof. Dr. Ir. Asritanarni 

Munar, M.P: as thesis supervisor. This study was conducted at the Sampali Farm 

of the Faculty of Agiculture, Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, located 

at Jalan Dwikora Pasar VI Dusun XXV Desa Sampali, Percut Sei Tuan District, 

Deli Serdang Regency, at an elevation of approximately 21 metres above sea 

level. The study was carried out from May to July 2025.  

The objective of this study was to determine the optimal concentration of 

liguid organic fertilizer from lamtoro leaves and the best dose of guano fertiliser 

for the gowth and yield of okra plants (Abelmoschus esculentus L.). This study 

used a Randomised Block Design (RBD) consisting of two factors: the factor of 

liquid organic fertiliser from lamtoro leaves, with four levels: L0: 0 ppm, L1: 5 

ppm, L2: 10 ppm, L3: 15 ppm. The guano fertiliser application factor, with 3 

levels: G0: no guano fertiliser, G1: 60 g/polybag, G2: 90 g/polybag. The research 

data were analyzed first using Analysis of Variance (ANOVA) with a 

Randomised Block Design (RBD) to see the growth and yield of okra plants. 

Duncan's Multiple Range Test (DMRT) at a 5% confidence level was used with a 

linear model for the analysis of the Complete Randomised Design. The 

parameters measured were plant height, stem diameter, number of pods per plant, 

number of pods per plot, pod weight per plant, pod weight per plot, and 

chlorophyll content. 

The results of the study showed that the administration of Liquid Organic 

Fertilizer from lamtoro leaves had no significant effect on all measured 

parameters, while the administration of guano fertilizer at the G1 level (60 

g/polybag) had a significant effect on the number of fruits per plot at the age of 9 

weeks after transplanting. The combination of Liquid Organic Fertilizer and 

guano fertilizer treatments did not interact significantly on all components of okra 

plant growth and yield. 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang  

Okra (Abelmoschus esculentus L) merupakan salah satu jenis sayuran 

fungsional yang termasuk dalam family Malvaceae yang banyak diminati 

masyarakat sebagai bahan konsumsi. Okra memiliki banyak manfaat bagi 

kesehatan (Islamiaji, 2021). Bagian tanaman okra yang dijadikan sebagai sayur 

adalah buahnya. Buah okra juga dapat digoreng atau dikeringkan dan dibuat 

tepung untuk digunakan sebagai penyedap rasa. Okra dijadikan sebagai makanan 

pelengkap di Jepang dengan nama okura, sementara di India okra makanan 

populer yang disebut dengan kari. Okra telah dikenal sebagai tanaman multiguna 

karena hampir semua bagian tanaman dapat dimanfaatkan mulai dari daun. 

batang, buah dan biji (Irawan, 2021).  

Okra merupakan komoditas pertanian yang bernilai ekonomi tinggi di 

berbagai negara. Berdasarkan data FAO, (2021) produksi okra dunia terus 

mengalami peningkatan dan mencapai 9,87 juta ton pada tahun 2018, dengan 

India sebagai negara penghasil utama, disusul oleh Nigeria, Sudan, Mali, 

Pakistan, Pantai Gading, Kamerun, dan Ghana yang menempati urutan kedelapan. 

Okra dimanfaatkan pada bagian buah dan bijinya serta memiliki beragam 

kegunaan, sehingga tanaman ini memiliki peluang yang menjanjikan untuk 

dibudidayakan dan dikembangkan lebih lanjut (Millah et al., 2022). Budidaya 

okra memiliki potensi ekonomi yang dapat menjadi sumber pendapatan 

berkelanjutan bagi petani dan pelaku usaha pertanian. Hal ini sejalan dengan 

meningkatnya permintaan akan sayuran berkualitas. Pengenalan okra secara lebih 
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luas dapat mendukung diversifikasi pangan lokal, menciptakan pola makan 

seimbang, serta memperkaya variasi bahan makanan yang dikonsumsi oleh 

masyarakat. Sifat tanaman okra yang mudah ditanam dan membutuhkan 

perawatan minimal membantu petani mengelola lahan pertanian secara efisien dan 

berkelanjutan, meskipun masih ada ketidakpahaman di kalangan masyarakat 

tentang okra (Maulidiya dkk., 2024).. Untuk mengatasi hal tersebut, dibutuhkan 

pemupukan yang mampu meningkatkan kualitas tanah, seperti penggunaan pupuk 

guano (Abd El-Kader et al., 2010).  

Upaya meningkatkan hasil okra dapat dilakukan melalui pemberian pupuk 

yang tepat, baik organik maupun anorganik (Apriliyanto, 2020). Pupuk organik 

cair (POC) dari daun lamtoro mudah diserap tanaman karena kandungan hara 

yang cepat terurai, seperti C-Organik 0,584%, N 0,068%, P 0,029%, dan K 

0,158% (Jeksen dan Mutiara, 2017). Unsur-unsur tersebut merupakan hara 

esensial yang dibutuhkan tanaman. Penelitian Putri dan Rahmayuni (2023) 

menunjukkan bahwa aplikasi POC daun lamtoro 10% setara efektivitasnya 

dengan pupuk anorganik dalam meningkatkan bobot basah dan konsumsi 

tanaman. Pupuk organik, baik padat maupun cair, berasal dari bahan alami yang 

dapat memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah (Simanungkalit dkk., 

2006). Salah satu pupuk organik padat adalah guano dari kotoran kelelawar. 

Pupuk guano dapat memperbaiki kesuburan tanah, pupuk guano 

mengandung 7 – 17% N, 8 – 15% P, dan 1,5 – 2,5% K. N sangat dibutuhkan 

tanaman untuk mendukung pertumbuhan vegetatif tanaman. Selanjutnya P 

merangsang pertumbuhan akar dan pembungaan, K terutama berperan untuk 

memperkuat jaringan tanaman terutama batang tanaman (Syofiani dan Oktabriana, 
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2018). Pupuk guano mengandung nitrogen, fosfat, potasium, garam dan adanya 

bakteri pengurai atau mikroorganisme di dalam tanah dapat memperbaiki sifat-

sifat tanah (fisik, kimia dan biologi), sehingga unsur hara di dalam tanah dapat 

tersedia untuk tanaman (Qibtiyah, 2015). Pada penelitian Dalimunthe dkk., 

(2024). Perlakuan pupuk guano berpengaruh nyata terhadap tanaman lokio pada 

semua parameter pengamatan yaitu tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah umbi, 

diameter umbi dan berat segar tanaman dengan dosis pupuk guano 40 g/polybag. 

Berdasarkan hal di atas penelitian tentang pengaruh konsentrasi POC daun 

lamtoro dan dosis pupuk guano terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman okra 

(Abelmoschus esculentus L.) perlu dilakukan. 

Tujuan Penelitian  

Penelitian bertujuan untuk mendapatkan konsentrasi POC daun lamtoro dan 

dosis pupuk guano yang terbaik untuk pertumbuhan dan hasil tanaman okra 

(Abelmoschus esculentus L.) 

Kegunaan Penelitian  

1. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi strata satu (S1) pada 

Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

2. Sebagai salah satu sumber informasi tentang penggunaan taraf pemupukan 

penggunaan konsentrasi POC daun lamtoro dan pupuk guano terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman okra bagi para petani dan dikembangkan 

secara berkelanjutan. 

3. Sebagai bahan informasi bagi pihak-pihak yang membutuhkan dan 

dikembangkan untuk penelitian lebih lanjut mengenai penelitian ini. 
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TINJAUAN PUSTAKA 

Botani Tanaman Okra (Abelmoschus esculentus) 

Tanaman okra (Abelmoschus esculentus L.) atau yang lebih dikenal 

dengan kacang arab, adalah sayuran yang berasal dari Benua Afrika. Okra 

termasuk famili Malvaceae (kapas-kapasan) yang tersebar di daerah tropik dan 

subtropik seperti India, Afrika Barat dan Brazil. Tanaman ini sangat populer di 

negara-negara Eropa dan Australia. Masyarakat Thailand menyebut tanaman ini 

dengan sebutan lady’sfinger karena bentuknya yang silindris berujung runcing 

seperti jari wanita bangsawan (Idawati, 2012). 

Menurut Idawati (2012)  mengklasifikasi Tanaman Okra sebagai berikut : 

Kingdom  : Plantae 

Filum   : Thracheophyta 

Divi   : Magnoliophyta 

Kelas   : Magnoliopsida 

Ordo   : Malvales 

Family  : Malvaceae 

Genus   : Abelmoschus 

Spesies  : Abelmoschus esculentus L. 

Morfologi Tanaman Okra (Abelmoschus esculentus) 

Akar  

Perakaran tanaman okra termasuk tergolong akar tunggang yang memiliki 

serabut-serabut akar. Daya tembus akar tanaman okra relatif dangkal dengan 

kedalaman sekitar 30-60 cm. Tanaman okra termasuk tipe tanaman yang peka 
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terhadap kekurangan dan kelebihan air, okra membutuhkan banyak air tetapi tidak 

terendam terutama pada saat pembungaan (Rustam, 2019). 

Daun  

Daun okra memiliki bentuk seperti lima jari dengan tulang daun yang 

menyerupai sirip. Warna daunnya umumnya hijau tua, namun ada juga yang 

berwarna merah kehijauan. Daun tumbuh secara berseling pada batang dengan 

tangkai daun yang panjangnya sekitar 10-30 cm. dan Panjang dan lebar daun okra 

sekitar 10-20 cm. Bagian bawah daun dilapisi oleh bulu-bulu halus (Rukmana dan 

Yudirachman, 2023). 

Batang  

Batang tanaman okra berwarna hijau kemerahan dengan tinggi batang 

tanaman subur mencapai 1,5-2 m. Tunas bunga muncul pertama pada ketiak daun 

ke 6 dan 8, atau saat tanaman berumur 5 – 7 minggu setelah tanam. Selama 

produksi bunga maksimal, ujung batang mampu menghasilkan 10 bakal bunga. 

Jenis okra yang berbatang hijau, tingginya dapat mencapai lebih dari 2 m, lebih 

tinggi dari okra yang berbatang kemerah-merahan (Bencashri dan Sorapong, 

2012). 

Bunga 

Tanaman okra mempunyai bunga yang sangat cantik, berdiameter 4-8 cm, 

mempunyai kelopak bunga yang berwarna putih sampai kekuning-kuningan, dan 

tampak bercak berwarna merah atau ungu pada dasar kelopaknya. Bunga okra 

bisa sangat menarik dan kadang-kadang digunakan dalam dekorasi ruang tamu. 

Bunga-bunga mencolok besar diproduksi tunggal pada axils cuti. (Ogunlela dkk., 

2005) 



6 
 
 

 
 

Buah  

Buah okra tergolong buah yang mengeluarkan lendir karena mengandung 

musilane. Buahnya berbentuk kapsul dengan panjang mencapai 18 cm. Warna 

buah bervariasi, hijau muda atau hijau tua atau hijau kekuningan, ungu atau 

kemerah-merahan, merah keungu-unguan, bergantung varietas. Panjang buah 

sekitar 15-20 cm. Bagian dalamnya berlubang dan mengandung banyak biji. 

Bagian ujung buah okra runcing sehingga buah ini mirip seperti jari lentik 

perempuan. Buah okra mengandung banyak lendir, sehingga cocok untuk sop 

(Nadira dkk., 2009). 

Biji  

Biji okra yang masih muda berwarna putih, sementara biji yang telah 

matang berwarna hitam dan memiliki tekstur yang sangat keras. Setiap polong 

biasanya mengandung antara 10-15 biji. Biji okra berbentuk bulat agak pipih, 

mirip koin kecil, dengan ukuran sekitar 3-5 mm. Rata-rata berat 1000 biji okra 

adalah sekitar 57,06 mg. (Nadira dkk., 2009). 

Syarat Tumbuh Tanaman Okra (Abelmoschus esculentus) 

Iklim  

Tanaman okra merupakan tanaman yang dapat tumbuh baik pada daerah 

subtropis maupun tropis. Okra dapat tumbuh baik pada daerah yang berada pada 

ketinggian 800 meter di atas permukaan laut (mdpl). Tanaman Okra cenderung 

berumur lebih pendek jika ditanam pada ketinggian < 800 mdpl. Sedangkan pada 

daerah dengan ketinggian 800 mdpl, umur tanaman Okra bisa mencapai 4 – 6 

bulan. Tanaman okra dapat ditanam pada  musim hujan maupun kemarau, namun 

okra tidak tahan terhadap genangan air tetapi tahan terhadap kekeringan. Okra 
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membutuhkan suhu udara rata-rata 24-28°C. Suhu udara yang lebih tinggi akan 

mempercepat pertumbuhan okra, namun dapat membuat bunga cepat layu dan 

menunda pembuahan Sari dkk., (2021). Prospektif tanaman okra untuk 

dikembangkan dikarenakan sifatnya yang mampu beradaptasi pada berbagai 

kondisi iklim dan tahan terhadap kekeringan (Rahni dkk., 2021).  

Tanah  

Okra tidak memerlukan jenis tanah yang khusus untuk bisa tumbuh secara 

optimal, namun faktor dari tanah tetap mempunyai pengaruh terhadap 

pertumbuhan okra. Tanah sebagai media tumbuh tanaman berfungsi sebagai 

tempat persediaan unsur hara, air, udara dan unsur mineral lainnya yang 

dibutuhkan oleh tanaman. Penanaman Tanaman okra dapat dilakukan di berbagai 

jenis tanah yang mempunyai drainase yang baik, dan karakteristik tanahnya 

berlempung berpasir. Tanaman okra tumbuh dalam kemasaman (pH) tanah 6-

7,apabila tingkat kemasaman rendah perlu dilakukan pengapuran (Mukminah 

dkk., 2023). 

Pengaruh Pupuk Organik Cair Daun Lamtoro terhadap Tanah dan 

Tanaman 

 Pupuk organik cair (POC) dari daun lamtoro memiliki berbagai manfaat 

penting dalam meningkatkan kualitas tanah dan pertumbuhan tanaman. POC ini 

mampu memperbaiki sirkulasi udara dalam tanah, meningkatkan kemampuan 

tanah dalam menyimpan air dan unsur hara, serta memperkuat daya dukung tanah 

secara keseluruhan Pranata (2004). Selain itu, pupuk ini juga berfungsi sebagai 

sumber energi bagi mikroorganisme tanah dan menyediakan unsur hara esensial 

yang diperlukan tanaman untuk tumbuh dan berkembang. Kurniati dkk., (2017) 
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menyatakan bahwa semakin tinggi konsentrasi daun lamtoro, semakin tinggi pula 

kadar karbon (C) yang terkandung dalam pupuk cair. Penelitian oleh Septirosya 

dkk. (2019) menunjukkan bahwa pemberian POC daun lamtoro dengan 

konsentrasi 10% pada tanaman tomat efektif dalam meningkatkan tinggi tanaman, 

diameter batang, serta jumlah buah per tanaman. 

Pengaruh Pupuk Guano terhadap Tanah dan Tanaman  

Guano merupakan bahan organik berupa kotoran padat dan urine dari 

kelelawar atau burung laut yang terakumulasi secara alami di gua-gua. Guano 

mengandung fosfor dan nitrogen dalam jumlah tinggi, sehingga berpotensi 

sebagai pupuk organik untuk menyuburkan tanah tanpa bahan kimia tambahan 

(Azai dkk., 2018). Penggunaan pupuk guano dapat meningkatkan kualitas tanah 

dan pertumbuhan tanaman secara alami. Penelitian oleh Milyana (2019) 

menunjukkan bahwa dosis 60 gram pupuk guano memberikan hasil optimal 

terhadap jumlah bunga, buah, dan bobot buah, terutama pada fase generatif 

tanaman. 

Hipotesis Penelitian 

1. Perbedaan konsentrasi POC daun lamtoro (0 ppm, 5 ppm, 10 ppm dan 15 ppm) 

memberi pengaruh yang berbeda terhadap peningkatan pertumbuhan dan hasil 

tanaman okra (Abelmoshoschus esculentus)  

2. Perbedaan dosis pupuk guano (tanpa pupuk guano, 60 g/polybag dan 90 

g/polybag) memberi perbedaan peningkatan pertumbuhan dan hasil tanaman 

okra (Abelmoshoschus esculentus) 

3. Ada interaksi konsentrasi POC daun lamtoro dan dosis pupuk guano pada 

pertumbuhan dan hasil tanaman okra (Abelmoshoschus esculentus)  
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BAHAN DAN METODE 

Tempat dan Waktu   

Penelitian ini telah dilaksanakan di Lahan Sampali Fakultas Pertanian 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, Jalan Dwikora Pasar VI Dusun 

XXV, Desa Sampali, Kecamatan Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli Serdang, pada 

ketinggian sekitar ± 21 meter di atas permukaan laut. Penelitian dilaksanakan dari 

bulan Mei sampai Juli 2025. 

Bahan dan Alat  

Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah tanaman okra varietas 

Zahira IPB, daun lamtoro, air bekas rendaman beras, EM4, gula merah, regent dan 

pupuk guano. 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah SPAD, cangkul, parang 

babat, pisau kater, plang, bambu, ember, meteran, gembor, kertas A4, spidol 

permanen, polybag, plastik, tali plastik, timbangan analitik, jangka sorong, alat 

tulis, kamera dan alat lainnya yang mendukung dalam penelitian ini. 

Metode Analisis Data 

 Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan rancangan acak kelompok 

(RAK) faktorial yaitu:  

1. Faktor pupuk organik cair daun lamtoro (L) dengan 4 taraf, yaitu:  

L0 = 0 ppm 

L1 = 5 ppm  

L2 = 10 ppm  

L3 = 15 ppm 
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2. Faktor pupuk guano (G) terdiri dari 3 taraf yaitu: 

G0 = tanpa pupuk guano 

G1 = 60 g/polybag  

G2 = 90 g/polybag 

Jumlah kombinasi perlakuan 4 x 3 = 12 kombinasi, yaitu : 

L0G0   L1G0   L2G0   L3G0 

L0G1    L1G1   L2G1   L3G1 

L0G2    L1G2    L2G2   L3G2 

Jumlah ulangan               : 3 ulangan 

Jumlah plot penelitian        : 36 plot 

Ukuran polybag         : 30 x 45 

Jarak antar plot          : 30 cm 

Jarak antar ulangan         : 80 cm 

Jumlah tanaman per plot        : 4 tanaman  

Jumlah tanaman seluruhnya        : 144 tanaman 

Jumlah tanaman sampel per plot  : 3 tanaman 

Jumlah sampel keseluruhannya    : 108 tanaman 

Model Linier yang diasumsikan untuk Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

Faktorial Gomes and Gomes (1984) adalah sebagai berikut : 

Yijk = µ + αi + βj + (αβ)jk + εijk 

Keterangan : 

Yijk  : Hasil pengamatan dari faktor α pada taraf ke-i dan faktor β pada taraf 

         ke-j dalam ulangan k 

µ  : Efek nilai tengah 
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α j  : Efek dari ulangan ke-i  

α k  : Efek dari perlakuan faktor α pada taraf ke-j 

βk     : Efek dari perlakuan faktor β pada taraf ke-k 

(αβ)jk  : Efek interaksi dari faktor α pada taraf ke-j dan faktor β pada taraf ke-k 

εijk  : Efek error pada ulangan ke-i, faktor α pada taraf ke-j dan faktor β pada 

              taraf ke-k  

Pelaksanaan Penelitian  

Pembuatan POC daun lamtoro 

 Pembuatan pupuk organik cair dengan menyiapkan daun lamtoro segar 

sebanyak 10 kg kemudian dicincang kecil dan dimasukkan ke dalam ember. 

Setelah itu, ditambahkan larutan gula merah 1 liter, air bekas cucian beras 5 liter, 

20 liter air bersih, serta larutan EM4 1 liter sebagai aktivator. Semua bahan 

tersebut diaduk hingga tercampur merata. Ember kemudian ditutup rapat agar 

tidak ada udara masuk, namun setiap hari tutupnya perlu dibuka sejenak untuk 

mengeluarkan gas hasil fermentasi. Proses fermentasi selama 14 hari. Setelah 

fermentasi selesai, campuran disaring untuk memisahkan ampas daun dari larutan 

berupa pupuk cair siap digunakan untuk tanaman. Ciri-ciri POC yang siap untuk 

diaplikasikan yaitu berwarna kecokelatan, tidak mengandung gas dan berbau 

seperti tape. 

Persiapan Lahan 

 Lahan yang akan digunakan terlebih dahulu dibersihkan dari sisa tanaman, 

bebatuan dan gulma. Gulma yang sudah tinggi dibabat dengan cara dicangkul dan 

dibuang dari areal tanaman agar menghindari serangan hama, penyakit dan 

tanaman pengganggu. pembersihan lahan bertujuan agar areal bersih dari gulma 
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yang nantinya menghambat pertumbuhan tanaman yang ditanam. Selanjutnya 

areal lahan yang memiliki kondisi tanah yang tidak rata dikikis dengan cangkul 

sehingga areal lahan rata agar polybag dapat berdiri dengan baik. 

Persiapan Media Tanam dan Aplikasi Pupuk Guano 

 Media tanam terdiri dari tanah sub soil yang berada di bawah lapisan top 

soil mengandung sedikit bahan organik serta mineral, warnanya kuning 

kecokelatan dan cenderung lebih padat, media tanam tanah sub soil dimasukkan 

ke dalam polybag dengan berat 5 kg hingga menyisihkan jarak 2 cm di atas 

permukaan polybag lalu masukkan pupuk guano terdiri dari 3 dosis kontrol, 60 g 

dan 90 g dicampur dan diaduk hingga rata agar tanah tersebut bereaksi dengan 

optimal. Saat mempersiapkan media tanam gulma atau akar yang berada di dalam 

tanah dibuang agar pertumbuhan gulma terbatas dan tanaman tidak terganggu 

pada proses pertumbuhan. Polybag yang digunakan dalam penelitian ini 

berukuran 30 cm x 45 cm. Pengisian dilakukan secara manual dengan 

menggunakan alat bantu berupa cangkul dan sekop. Pengaplikasian pupuk guano 

dilakukan hanya satu kali pada saat sebelum pindah tanam tanaman okra. 

Penyemaian Benih  

Benih okra yang akan disemai terlebih dahulu direndam dalam air dengan 

tujuan untuk mempercepat proses perkecambahan serta memisahkan benih yang 

berkualitas baik dari yang kurang baik. Benih yang tenggelam dianggap layak 

tanam, sedangkan benih yang mengapung disarankan untuk dibuang. Proses 

penyemaian dilakukan menggunakan tray semai berukuran 54 x 28 cm, yang 

memiliki 50 lubang tanam dan masing-masing lubang berukuran 2 x 5 cm. Media 

semai yang digunakan berupa tanah sub soil, diisikan hingga 1 cm di bawah 
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permukaan tray. Benih okra ditanam pada kedalaman 0,5 cm di setiap lubang, 

kemudian ditutup kembali secara tipis dengan media semai. Satu benih ditanam 

pada setiap lubang tanam 

Pindah Tanam  

Pindah tanam dilakukan sore hari. Bibit yang telah berumur 2  minggu dan 

sudah tumbuh daun sebanyak 2 helai. Pindah tanam dilakukan dengan membuat 

lubang tanam pada polybag sedalam 5 cm. Bibit yang siap untuk ditanam 

kemudian dimasukkan ke dalam lubang tanam yang telah dibuat kemudian ditutup 

dengan tanah. 

Aplikasi POC Daun Lamtoro 

 Pengaplikasian pupuk organik cair daun lamtoro terdiri atas 4 konsentrasi, 

yaitu 0 ppm, 5 ppm, 10 ppm dan 15 ppm. sebelum diaplikasi, pupuk organik cair 

terlebih dahulu diencerkan hingga volumennya mencapai 1000 ml untuk setiap 

masing-masing perlakuan. Aplikasi pupuk organik cair daun lamtoro dilakukan 

dengan cara menyiram pupuk ke permukaan tanah sampai tingkat kelembaban 

optimal sebanyak 800 ml pada 2,4,6 dan 8 MSPT. 

Pemeliharaan Tanaman  

Penyiraman  

 Penyiraman dilakukan dua kali sehari, pagi dan sore hari secara manual 

sampai tanah keadaan basah. Penyiraman dilakukan dengan menggunakan ember 

cat yang telah diisi air lalu tanaman disiram menggunakan gelas ukur sebanyak 

800 ml per tanaman.  Pada 2 MSPT, tanggal 24 dan 25 terjadi hujan sedang (curah 

hujan 52,6 mm dan 64,0 mm) maka penyiraman dapat dilakukan 1 kali saja 

dengan mengurangi volume pemberian air pada saat penyiraman. 
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Penyisipan 

 Penyisipan dilakukan pada perlakuan L0G1 ulangan 2 pada umur 3 MSPT 

dengan mengganti tanaman mati menggunakan tanaman cadangan yang disiapkan 

bersamaan dengan penanaman utama. Penyisipan dilakukan saat tanaman sampel 

okra mati. 

Penyiangan  

 Penyiangan dilakukan untuk mengendalikan gulma yang tumbuh di sekitar 

areal penanaman maupun di polybag. Penyiangan dilakukan secara manual 

dengan menggunakan cangkul untuk membersihkan gulma yang ada di sekitar 

areal. Penyiangan dilakukan setiap 1 minggu sekali pada polybag dan di luar areal 

polybag 2 minggu sekali. 

Pengendalian OPT (Organisme Pengganggu Tanaman) 

 Hama yang menyerang tanaman peneliti yaitu ulat penggulung daun, 

jangkrik dan kutu daun. Teknik pengendalian yang digunakan yaitu dengan 

menggunakan insektisida regent 50 dengan konsentrasi 1 cc/liter air dengan cara 

disemprot pada bagian daun tanaman. Pengendalian jangkrik menggunakan 

tangan lalu di masukkan ke dalam botol. Pengendalian hama penggulung daun 

dan kutu daun dilakukan sebanyak 3 kali selama penelitian.  

Pemanenan  

 Pemanenan pertama okra dilakukan pada saat tanaman berumur 67 hari 

setelah pindah tanaman dengan cara menggunting buah yang sudah layak panen. 

Kriteria buah layak panen yaitu dengan panjang buah 10-15 cm. Dengan warna 

merah kecokelatan.  
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Peubah Amatan  

Tinggi Tanaman (cm) 

 Tinggi tanaman dilakukan pada umur 3, 5 dan 7 Minggu setelah pindah 

tanam (MSPT). Pengukuran dimulai dari permukaan tanah hingga titik tumbuh. 

Alat yang digunakan untuk pengukuran tinggi tanaman ialah meteran dengan 

satuan (cm). 

Diameter Batang (mm) 

 Pengukuran diameter batang dengan menggunakan jangka sorong, yang 

dilakukan pada ketinggian batang tanaman dari permukaan tanah, dengan 2 kali 

pengukuran Arah Timur - Barat, Utara - Selatan kemudian dirata-ratakan.  

Pengukuran dilakukan pada umur tanaman okra 3, 5 dan 7 minggu setelah pindah 

tanam.  

Jumlah Klorofil (unit) 

 Pengukuran jumlah klorofil dilakukan 1 kali selama penelitian pada umur 

7 MSPT dilakukan dengan menggunakan alat klorofil meter  Soil Plant Analysis 

Development (SPAD) yang dinyatakan dalam satuan unit. Pengukuran dengan 

cara mengambil 1 sampel daun yang paling bagus lalu dihitung menggunakan alat 

SPAD dari daun atas tengah dan ujung pangkal kemudian dirata-ratakan.  

Jumlah Buah Per Tanaman (buah) 

 Perhitungan jumlah buah dilakukan 3 kali saat panen selang 2-3 hari sekali 

dengan cara mengambil buah pada setiap tanaman sampel kemudian dijumlah dan 

dirata– ratakan buah pertanaman sampel setiap kali panen.  

Jumlah Buah per Plot (Buah) 

Perhitungan jumlah buah per plot dilakukan 3 kali, selang 2-3 hari sekali 
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dengan cara menghitung semua buah pada setiap tanaman dalam satu plot. 

Bobot Buah per Tanaman (g)  

 Perhitungan bobot buah per tanaman dilakukan 3 kali saat panen selang 2-

3 hari sekali dengan cara mengambil buah pada setiap tanaman sampel kemudian 

ditimbang dan dirata-ratakan. 

Bobot Buah per Plot (g) 

 Bobot buah per plot dilakukan 3 kali, selang 2-3 hari sekali dengan cara 

menghitung semua hasil buah pada setiap tanaman dalam satu plot. 

Bobot per Buah (g) 

Perhitungan bobot per buah dengan cara mengambil data gabungan panen 

1,2 dan 3 bobot buah per plot lalu dibagi dengan data gabungan panen 1,2, dan 3 

jumlah buah per plot.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tinggi tanaman 

Tinggi tanaman okra pada umur 3, 5 dan 7 MSPT dengan perlakuan POC 

daun lamtoro dan pupuk guano dapat dilihat pada Tabel 1.  

Tabel 1. Tinggi Tanaman Okra dengan Perlakuan POC daun lamtoro dan pupuk 

guano Umur 3, 5, dan 7 MSPT. 

 

Perlakuan 

Minggu Setelah Pindah Tanam (MSPT) 

3 5 7 

 .....................................cm........................................... 

Pupuk daun lamtoro    

L0 (Kontrol) 11,70 19,48 33,03 

L1 (5 ppm) 12,21 19,43 32,80 

L2 (10 ppm) 11,68 19,48 33,10 

L3 (15 ppm) 12,44 19,86 33,46 

Pupuk guano    

G0 (Kontrol) 12,13 19,44 33,47 

G1 (60 g/Polybag) 11,77 19,35 33,13 

G2 (90 g/Polybag) 12,13 19,89 32,70 

L0G0   12,77 21,84 35,60 

L0G1   10,30 16,53 30,54 

L0G2   12,03 20,06 32,95 

L1G0   10,85 16,94 30,17 

L1G1   12,51 20,05 33,47 

L1G2   13,29 21,30 34,76 

L2G0   13,10 21,91 36,61 

L2G1   11,85 19,20 32,22 

L2G2   10,09 17,33 30,49 

L3G0   11,81 17,08 31,52 

L3G1   12,41 21,63 36,28 

L3G2   13,11 20,89 32,59 

 

Data pengamatan tinggi tanaman okra dengan penggunaan pupuk POC 

daun lamtoro dan pupuk guano dapat dilihat pada lampiran 7 sampai 12. 

Berdasarkan dari analysis of variances (ANOVA) dengan rancangan acak 

kelompok (RAK) faktorial menunjukkan bahwa pemberian faktor tunggal POC 
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daun lamtoro dan pupuk guano maupun kombinasi keduanya berpengaruh tidak 

nyata terhadap tinggi tanaman umur 3, 5 dan 7 MSPT. Artinya bahwa secara 

statistik tinggi tanaman okra, dengan pemberian konsentrasi POC yang berbeda 

dan kontrol adalah sama baik pada umur 3, 5 maupun 7 MSPT, meskipun secara 

statistik tinggi tanaman tidak berbeda nyata, namun kecenderungan data 

menunjukkan bahwa tanaman okra tertinggi diperoleh jika diberikan POC daun 

lamtoro sebesar 15 ppm, pada umur 3, 5 dan 7 MSPT yaitu dengan hasil masing-

masing 12,44 cm, 19,86 cm dan 33,46 cm. Ini menunjukkan bahwa ada 

penambahan hara baik N, P dan K untuk mendukung pertumbuhan tinggi tanaman 

okra.  Hasil analisis kandungan hara pada POC daun lamtoro adalah: N-total 

(0,08%), P2O5 (0,07%).  

Nitrogen adalah komponen penting dalam pembentukan klorofil, protein, 

dan protoplasma mendukung pertumbuhan vegetatif seperti tinggi tanaman, 

sementara fosfor mendukung pembelahan sel, transportasi energi (ATP), dan 

pembentukan akar serta struktur reproduktif Pokhrel et al., (2024), Selain nitrogen 

dan fosfor, kalium juga memiliki peran krusial dalam pertumbuhan okra. Kalium 

berfungsi dalam regulasi osmotik, aktivasi enzim fotosintesis dan respirasi, serta 

sintesis dan translokasi karbohidrat ke organ pertumbuhan, sehingga secara tidak 

langsung meningkatkan tinggi tanaman. menurut Pettigrew (2008) bahwa kalium 

meningkatkan efisiensi fotosintesis dan transportasi asimilat, yang berkontribusi 

pada pertumbuhan vegetatif.  

Pertumbuhan tinggi tanaman okra pada penelitian ini termasuk rendah 

dibandingkan beberapa penelitian terdahulu dengan penggunaan bahan organik.  

Hasil Hayati et al., (2023)  penelitian mendapatkan tinggi okra pada umur 49 HST 
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sebesar 77,40 cm. Penelitian lain juga menunjukkan hasil serupa, seperti 

penggunaan pupuk kandang sapi dan NPK yang mampu meningkatkan tinggi okra 

hingga 70–90 cm pada umur 45–50 HST Zulkarnaen et al., (2019). Hal ini diduga 

karena kondisi tanah di gunakan merupakan sub soil dan hasil kandungan hara 

pada POC daun lamtoro adalah: N-total (0,08%), P2O5 (0,07%) adalalah rendah. 

Pada faktor tunggal pupuk guano (G), meskipun secara statistik tidak 

berbeda nyata dengan kontrol, tanaman cenderung menunjukkan pertumbuhan 

lebih tinggi dibanding tanpa perlakuan. Hal ini dapat dijelaskan dari kandungan 

fosfor guano yang sangat tinggi, yaitu mencapai 9,47%. Fosfor berperan penting 

dalam pertumbuhan sistem perakaran, pembelahan sel, serta transportasi energi 

(ATP), sehingga mendukung pertumbuhan tinggi tanaman. Menurut                    

Sothearen et al., (2014) Penggunaan guano sebagai sumber fosfor dapat 

memberikan manfaat tambahan dalam meningkatkan kualitas pertumbuhan 

tanaman, terutama dalam kondisi tanah yang kurang subur. 

Kombinasi perlakuan antara POC lamtoro dan guano juga menunjukkan 

tidak adanya pengaruh nyata terhadap tinggi tanaman okra. Namun, pemberian 

POC daun lamtoro dan guano secara bersamaan menghasilkan tinggi tanaman 

okra yang bervariasi. Hal ini diduga bahwa pemberian pupuk organik cair yang 

mengandung N, P, dan K dan guano yang kaya fosfor berpotensi mendukung 

pertumbuhan vegetatif tanaman. Hasil penelitian ini sejalan dengan Solihin et al., 

(2019) yang menyatakan bahwa kombinasi pupuk organik cair dengan pupuk 

padat mampu memperbaiki sifat fisik 2tanah, meningkatkan ketersediaan hara, 

dan secara bertahap mendukung pertumbuhan tanaman dalam jangka panjang. 

Diameter Batang 
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Diameter batang tanaman okra pada umur 3, 5 dan 7 MSPT dengan 

perlakuan pupuk POC daun lamtoro dan pupuk guano dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Diameter Batang Tanaman Okra dengan Perlakuan pupuk POC daun 

lamtoro dan pupuk guano Umur 3, 5, dan 7 MSPT. 

Perlakuan 
Minggu Setelah Pindah Tanam (MSPT) 

3 5 7 

 .....................................cm........................................... 

Pupuk daun lamtoro    

L0 (Kontrol) 2,32 6,16 11,79 

L1 (5 ppm) 2,49 6,05 11,94 

L2 (10 ppm) 2,78 5,99 11,84 

L3 (15 ppm) 2,36 6,27 12,08 

Pupuk guano    

G0 (Kontrol) 2,33 6,17 11,89 

G1 (60 g/Polybag) 2,60 6,00 12,05 

G2 (90 g/Polybag) 2,53 6,19 11,79 

L0G0   2,61 6,35 12,15 

L0G1   2,15 5,61 11,52 

L0G2   2,19 6,53 11,70 

L1G0   2,05 5,89 11,68 

L1G1   2,29 5,95 12,02 

L1G2   3,12 6,32 12,12 

L2G0   2,61 6,34 12,43 

L2G1   3,24 5,72 11,36 

L2G2   2,48 5,92 11,72 

L3G0   2,03 6,10 11,29 

L3G1   2,73 6,72 13,32 

L3G2   2,32 5,99 11,64 

 

Data pengamatan diameter batang tanaman okra dengan pemberian POC 

daun lamtoro dan pupuk guano dapat dilihat pada lampiran 13 sampai 18. 

Berdasarkan dari analysis of variances (ANOVA) dengan rancangan acak 

kelompok (RAK) faktorial menunjukkan bahwa pemberian POC daun lamtoro 

dan pupuk guano serta interaksi keduanya tidak berpengaruh nyata terhadap 

diameter batang tanaman okra pada semua umur tanaman. 
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Perlakuan faktor tunggal POC daun lamtoro, rataan diameter batang 

tertinggi pada umur 7 MSPT terdapat pada perlakuan L3 (15 ppm) yaitu 12,08 

mm, sedangkan rataan terendah terdapat pada L0 (kontrol) yaitu 11,79 mm. Hal 

ini menunjukkan bahwa meskipun secara statistik tidak berbeda nyata, pemberian 

POC daun lamtoro pada konsentrasi optimal mampu mendukung pertumbuhan 

diameter batang lebih baik dibandingkan tanpa perlakuan. Hal ini sesuai dengan 

literatur (Okee et al., 2020) yang menyatakan bahwa pupuk organik cair dapat 

memperbaiki ketersediaan unsur hara makro dan mikro di dalam tanah, sehingga 

dapat meningkatkan pertumbuhan vegetatif tanaman, meskipun respon diameter 

batang sering kali tidak signifikan karena dipengaruhi kondisi lingkungan dan 

sifat fisik kimia tanah. 

Sementara pada faktor tunggal pupuk guano, rataan diameter batang 

tertinggi pada umur 7 MSPT terdapat pada perlakuan G1 (60 g) yaitu 12,05 mm, 

sedangkan rataan terendah terdapat pada perlakuan G2 (90 g) yaitu 11,79 mm. 

Meskipun secara statistik tidak berbeda nyata, hasil ini menunjukkan bahwa 

aplikasi pupuk guano tetap berkontribusi dalam menyediakan unsur hara terutama 

fosfor yang penting untuk pertumbuhan sistem perakaran, pembelahan sel, serta 

transportasi energi (ATP). Hal ini sejalan dengan penelitian (Sothearen et al., 

2014) yang menyatakan bahwa penggunaan guano dapat meningkatkan 

ketersediaan fosfor dalam tanah, sehingga mendukung pertumbuhan vegetatif 

tanaman pada fase awal. Dengan demikian, meskipun tidak terjadi perbedaan 

signifikan, pemberian pupuk guano tetap berperan dalam mempertahankan 

pertumbuhan diameter batang tanaman okra. 
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Pada kombinasi POC daun lamtoro dan pupuk guano, meskipun hasil 

analisis menunjukkan tidak adanya pengaruh nyata, rataan data menunjukkan 

bahwa perlakuan kombinasi cenderung memberikan nilai diameter batang yang 

lebih baik dibandingkan perlakuan tunggal. Kombinasi L3G1 memberikan rataan 

diameter batang tertinggi dibandingkan kombinasi lainnya, yaitu 12,15 mm pada 

umur 7 MST. Hal ini mengindikasikan adanya potensi antara POC daun lamtoro 

dan pupuk guano dalam memperbaiki kesuburan tanah serta meningkatkan 

penyerapan unsur hara oleh tanaman, meskipun peningkatannya belum signifikan 

secara statistik. Hasil ini sejalan dengan penelitian Gustia (2019) juga menyatakan 

bahwa pemberian kombinasi pupuk organik cair dan pupuk kandang dapat 

mempercepat pertumbuhan vegetatif tanaman melalui peningkatan ketersediaan 

unsur nitrogen, fosfor, dan kalium di dalam tanah. 

Jumlah Klorofil  

Jumlah klorofil tanaman okra pada umur 7 MSPT, POC daun lamtoro dan 

pupuk guano dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Jumlah Klorofil dengan Perlakuan POC daun lamtoro dan pupuk guano 

Umur 7 MSPT. 

G/L 

Perlakuan 

Rata-rata L0 

(kontrol

) 

L1 (5ppm) L2 (10 ppm) L3 (15 ppm) 

Umur  

7 MSPT 

G0 (kontrol) 37,13 33,35 34,61 37,92 35,75 

G1 (60 g/Polybag) 35,33 34,36 33,04 37,77 35,24 

G2 (90 g/Polybag) 35,80 35,47 34,05 36,25 34,61 

Rata-rata  36,09 34,39 34,68 35,67 35,42 

 

....................................unit.................................... 
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Data pengamatan jumlah klorofil tanaman okra dengan penggunaan POC 

daun lamtoro dan pupuk guano dapat dilihat pada lampiran 19 dan 20. 

Berdasarkan dari analysis of variances (ANOVA) dengan rancangan acak 

kelompok (RAK) faktorial menunjukkan bahwa pemberian POC daun lamtoro 

dan pupuk guano serta interaksi keduanya tidak berpengaruh nyata terhadap 

jumlah klorofil tanaman okra pada semua umur tanaman. 

Pemberian POC daun lamtoro dan pupuk guano tidak berpengaruh nyata 

pada jumlah klorofil tanaman okra. Rataan tertinggi perlakuan POC daun lamtoro 

yaitu pada umur 7 MSPT perlakuan L0 (kontrol) sebesar 36,09 unit, rataan 

terendah terdapat pada perlakuan L1 (5 ppm) yaitu 34,39 unit. Sedangkan 

perlakuan pupuk guano umur 7 MSPT rataan tertinggi pada G0 (kontrol) yaitu 

35,75 unit dan terendah  G2 (90 g) yaitu 34,61 unit. Pemberian POC daun lamtoro 

dan pupuk guano tidak berpengaruh nyata pada jumlah klorofil tanaman okra. Hal 

ini diduga karena ketersediaan hara dari pupuk tidak secara optimal dimanfaatkan 

tanaman akibat adanya faktor lingkungan yang kurang mendukung, seperti curah 

hujan yang tinggi yang dapat menyebabkan pencucian unsur hara dari tanah. 

Selain itu, intensitas penyinaran matahari yang berfluktuasi akibat seringnya hujan 

dan mendung juga dapat menurunkan aktivitas fotosintesis, sehingga akumulasi 

klorofil dalam daun tidak maksimal.  

Menurut Fallah et al. (2025), curah hujan berlebih dan rendahnya 

intensitas cahaya dapat menurunkan laju fotosintesis dan kandungan klorofil 

tanaman okra akibat terganggunya konduktansi stomata serta efisiensi 

pemanfaatan cahaya. Kondisi lingkungan yang ekstrem tersebut tetap menjadi 

faktor pembatas utama peningkatan klorofil meskipun telah diberikan pupuk 
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organik. Hal ini sejalan dengan Purba et al. (2020) yang menyatakan bahwa unsur 

N, P, dan K berperan penting dalam mendukung pertumbuhan vegetatif, 

pembentukan klorofil, penyediaan energi, serta aktivitas enzim pada metabolisme 

tanaman. 

Jumlah Buah per Tanaman 

Jumlah buah per tanaman okra pada panen 1, 2 dan 3 dengan perlakuan 

POC daun lamtoro dan pupuk guano dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Jumlah buah per Tanaman dengan Perlakuan POC daun lamtoro dan 

pupuk guano Panen 1, 2 dan 3. 

Perlakuan 
Panen 

1 2 3 

 .....................................buah........................................ 

Pupuk daun lamtoro    

L0 (Kontrol) 1,26 1,11 1,22 

L1 (5 ppm) 1,04 1,11 1,22 

L2 (10 ppm) 1,19 1,15 1,00 

L3 (15 ppm) 1,11 1,07 1,00 

Pupuk guano    

G0 (Kontrol) 1,20 1,06 1,00 

G1 (60 g/Polybag) 1,17 1,19 1,34 

G2 (90 g/Polybag) 1,08 1,08 1,00 

L0G0   1,22 1,11 1,00 

L0G1   1,22 1,22 1,67 

L0G2   1,33 1,00 1,00 

L1G0   1,11 1,00 1,00 

L1G1   1,00 1,11 1,67 

L1G2   1,00 1,22 1,00 

L2G0   1,22 1,11 1,00 

L2G1   1,33 1,22 1,00 

L2G2   1,00 1,11 1,00 

L3G0   1,22 1,00 1,00 

L3G1   1,11 1,22 1,00 

L3G2   1,00 1,00 1,00 
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Data pengamatan jumlah buah per tanaman okra dengan penggunaan 

pupuk POC daun lamtoro dan pupuk guano dapat dilihat pada lampiran 21 sampai 

26. Berdasarkan dari analysis of variances (ANOVA) dengan rancangan acak 

kelompok (RAK) faktorial menunjukkan bahwa pemberian faktor tunggal POC 

daun lamtoro dan pupuk guano maupun kombinasi keduanya berpengaruh tidak 

nyata. 

Pemberian POC daun lamtoro dan pupuk guano tidak berpengaruh nyata 

pada jumlah tanaman okra. Rataan tertinggi perlakuan POC daun lamtoro yaitu 

pada panen 1 perlakuan L0 (kontrol) sebesar 1,26 buah, perlakuan pupuk guano 

pada panen 3  rataan tertinggi pada G1 (kontrol) yaitu 1,34 unit dan perlakuan 

kombinasi pada panen 1,2, dan 3 di peroleh tertinggi L1G1 1,67 buah. Perlakuan 

poc daun lamtoro dan guano maupun kombinasinya tidak berpengaruh nyata pada 

jumlah buah per tanaman. Hal ini diduga karena jarak tanam antara tanaman okra 

terlalu dekat sehingga berpengaruh pada hasil panen tanaman okra. Hal ini sesuai 

dengan pernyataan Pravitasari dkk., (2022) yang mengatakan bahwa bahwa 

semakin rapat jarak antar tanam yang digunakan, semakin tinggi pula kepadatan 

populasi tanaman, yang pada akhirnya dapat meningkatkan hasil panen per hektar 

dibandingkan dengan jarak tanam yang lebih renggang. Agar tidak terjadi 

persaingan antar tanaman dalam memperoleh unsur hara, air, dan cahaya, 

disarankan menggunakan jarak tanam ideal untuk okra yaitu 50 cm × 50 cm. 

Jumlah Buah per Plot  

Data pengamatan jumlah buah per plot okra dengan pemberian POC daun 

lamtoro dan pupuk guano dapat dilihat pada lampiran 27-31. Berdasarkan dari 

analysis of variances (ANOVA) dengan rancangan acak kelompok (RAK) 
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faktorial menunjukkan bahwa perlakukan pupuk guano berpengaruh nyata 

terhadap jumlah buah per plot tanaman okra pada panen ketiga, tetapi perlakukan 

daun lamtoro dan interaksi tidak berpengaruh nyata terhadap semua umur 

tanaman pada pengamatan jumlah buah. 

Jumlah buah per plot okra pada panen 1, 2 dan 3 dengan perlakuan POC 

daun lamtoro dan pupuk guano dapat dilihat pada Tabel 5. 

Tabel 5. Jumlah buah per Plot dengan Perlakuan POC daun lamtoro dan pupuk 

guano Panen 1, 2 dan 3. 

Perlakuan 
Panen 

1 2 3 

 .....................................buah........................................ 

Pupuk guano    

G0 (Kontrol) 4,58 4,17 4,42b 

G1 (60 

g/Polybag) 
4,50 4,58 5,25a 

G2 (90 

g/Polybag) 
4,58 4,25 4,42b 

Keterangan : Menurut DMRT pada taraf uji 5%, angka-angka yang diikuti oleh 

huruf yang berbeda pada kolom yang sama berbeda nyata 

 

Berdasarkan Tabel 5 Pemberian pupuk guano memberikan pengaruh nyata 

terhadap jumlah buah per plot okra pada panen ketiga. Nilai rataan tertinggi yaitu 

pada panen ketiga ditunjukkan oleh perlakuan G1 (90 g/tanaman) yaitu 5,25 buah, 

berbeda nyata dengan perlakuan G2 (90 g/tanaman) 4,42 buah dan G0 (kontrol) 

4,42 buah, hal ini sesuai dengan analisis pupuk guano dengan nilai C-Organik 

24,82%, N 2,40%, P2O5 9,47% dan K 0,80% yang di mana termasuk dalam 

kategori tinggi sehingga mempengaruhi jumlah buah per plot, namun aplikasi 

POC daun lamtoro berpengaruh tidak nyata, data tertinggi terdapat pada taraf L1 

4,89 buah dan terendah terdapat pada taraf L0 4,56 buah, hal ini sesuai dengan 

hasil analisis pupuk guano tergolong lebih tinggi dibandingkan dengan analisis 
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POC daun lamtoro. Hubungan guano terhadap jumlah buah per plot dapat dilihat 

pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Hubungan Jumlah Buah per Plot pada Panen ketiga dengan Perlakuan 

Pupuk Guano 

Pada Gambar 2 dapat dilihat bahwa jumlah buah per plot dengan 

perlakuan pemberian pupuk guano membentuk hubungan kuadratik pada umur 9 

MSPT yaitu ŷ= -0,0005x2 + 0,0417x + 4,4167 r = 1, menunjukkan bahwa jumlah 

buah per plot maksimum tanaman okra diperoleh sebesar 5,286 dengan pemberian 

dosis 41,7 g. Hal ini diduga karena ketersediaan unsur hara yang mencukupi lebih 

penting daripada dosis pupuk yang digunakan dan juga kandungan hara pada 

guano lebih baik dibandingkan pada POC daun lamtoro. Sesuai dengan 

pernyataan ketersediaan unsur hara yang mencukupi lebih penting daripada dosis 

pupuk yang digunakan, pupuk yang mengandung unsur hara makro seperti 

nitrogen, fosfor, dan kalium,   sangat dibutuhkan tanaman pada fase generatif. 

Selain itu didukung oleh pernyataan Raditya et al., (2017) bahwa ketersediaan 

unsur hara yang cukup dapat meningkatkan hasil panen dan kualitas buah pada 

tanaman okra, sehingga pemupukan yang tepat sangat diperlukan. Pemberian 
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dosis pupuk yang sesuai dapat mempengaruhi pertumbuhan dan hasil tanaman 

okra secara signifikan. 

Akan tetapi Namun, pada dosis pupuk guano yang paling tinggi                              

(90 g/tanaman), jumlah buah per plot justru menurun. Fenomena ini dapat terjadi 

karena tanaman memiliki batas kemampuan dalam memanfaatkan unsur hara. 

Ketika pupuk diberikan dalam jumlah berlebihan, sebagian nutrisi tidak dapat 

diserap oleh tanaman dan justru terakumulasi di dalam tanah. Menurut               

Silvani et al., (2024) menyatakan akumulasi nutrisi yang berlebihan dapat 

menyebabkan persaingan antar unsur hara, sehingga penyerapan unsur hara 

esensial menjadi terganggu. Kelebihan fosfor dapat menghambat penyerapan 

mikronutrien seperti besi (Fe) dan seng (Zn), yang berperan penting dalam proses 

pembentukan bunga dan buah. Faktor lingkungan juga dapat memengaruhi 

efektivitas pemupukan pada tanaman. Kemungkinan terjadi pencucian unsur hara 

akibat curah hujan yang tinggi, sehingga sebagian nutrisi dari pupuk tidak dapat 

dimanfaatkan tanaman secara optimal bagi tanaman. Akibatnya, meskipun dosis 

yang diberikan tinggi, jumlah hara yang  benar-benar tersedia untuk tanaman 

justru lebih rendah. Handayanto et al., (2017) menjelaskan bahwa dalam kondisi 

hujan lebat, unsur hara mudah hilang melalui pencucian ke lapisan tanah yang 

lebih dalam dan tidak dapat dijangkau oleh akar tanaman. Daerah dengan kondisi 

iklim tropis mempengaruhi proses dekomposisi bahan organik menjadi cepat 

dibandingkan dengan sub tropis, daerah dengan iklim tropis akan lebih cepat 

kehilangan unsur hara dan bahan organik sehingga menyebabkan kesuburan tanah 

dapat menurun. 
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Bobot Buah per Tanaman  

Data pengamatan bobot buah per tanaman okra dengan penggunaan POC 

daun lamtoro dan pupuk guano dapat dilihat pada lampiran 32 sampai 36. 

Berdasarkan dari analysis of variances (ANOVA) dengan rancangan acak 

kelompok (RAK) faktorial menunjukkan bahwa perlakukan POC daun lamtoro 

dan pupuk guano tidak berpengaruh nyata terhadap bobot buah tanaman okra pada 

semua panen. Bobot buah per tanaman okra pada panen 1, 2 dan 3 dengan 

perlakuan POC daun lamtoro dan pupuk guano dapat dilihat pada Tabel 6.  

Tabel 6. Bobot buah per Tanaman dengan Perlakuan POC daun lamtoro dan 

pupuk guano panen 1, 2 dan 3. 

Perlakuan 
Panen 

1 2 3 

 .....................................g........................................ 

Pupuk daun lamtoro    

L0 (Kontrol) 15,85 18,22 22,44 

L1 (5 ppm) 15,55 20,74 24,29 

L2 (10 ppm) 16,29 19,26 18,22 

L3 (15 ppm) 14,05 18,29 22,59 

Pupuk guano    

G0 (Kontrol) 15,25 18,25 19,78 

G1 (60 g/Polybag) 15,86 20,97 24,55 

G2 (90 g/Polybag) 15,20 18,16 21,33 

L0G0   15,44 17,55 16,66 

L0G1   14,89 19,66 29,66 

L0G2   17,22 17,44 21,00 

L1G0   14,44 18,55 21,44 

L1G1   13,88 21,00 26,89 

L1G2   18,33 22,67 24,55 

L2G0   16,33 20,55 21,22 

L2G1   18,55 21,33 17,55 

L2G2   14,00 15,89 15,88 

L3G0   14,77 16,33 19,78 

L3G1   16,11 21,89 24,11 

L3G2   11,27 16,66 23,89 
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Data pengamatan bobot buah per tanaman okra dengan penggunaan POC 

daun lamtoro dan pupuk guano dapat dilihat pada lampiran 32 sampai 36. 

Berdasarkan dari analysis of variances (ANOVA) dengan rancangan acak 

kelompok (RAK) faktorial menunjukkan bahwa perlakukan POC daun lamtoro 

dan pupuk guano tidak berpengaruh nyata terhadap bobot buah tanaman okra pada 

semua panen. 

Pemberian POC daun lamtoro dan pupuk guano tidak berpengaruh nyata 

pada bobot buah tanaman okra. Rataan tertinggi perlakuan POC daun lamtoro 

yaitu pada panen ketiga MSPT perlakuan L1 (5 ppm) sebesar 24,29 buah, rataan 

terendah terdapat pada perlakuan L2 (10 ppm) yaitu 18,22 buah. Sedangkan 

perlakuan pupuk guano pada panen ketiga rataan tertinggi yaitu pada G1 (60 g) 

yaitu 24,55 buah dan terendah  G0 (kontrol) yaitu 19,78 buah. 

Dari Tabel 6, di atas dapat dilihat bahwa semua perlakuan dan 

kombinasinya tidak berpengaruh nyata terhadap pengamatan berat buah 

pertanaman pada setiap panennya. Hal ini diduga karena penanaman okra 

dilakukan di polybag dengan ruang yang terbatas membatasi kapasitas akar untuk 

menyerap nutrisi. Keterbatasan ruang tumbuh akar memicu pada pertumbuhan 

tanaman hingga fase generatif. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian (Fathiyyah et 

al., 2017) bahwa tanah sebagai media tanam berfungsi sebagai tempat akar 

melekat, mempertahankan kelembaban dan sebagai sumber makanan. Media 

tumbuh tanaman merupakan salah satu faktor yang harus diperhatikan sebab 

mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan tanaman untuk mendapatkan 

hasil yang optimal. Hal ini diperkuat oleh (Saputro et al., 2019) yang menyatakan 

bahwa kesediaan bahan makanan di dalam tubuh tanaman serta luasnya media 



31 
 
 

 
 

tanam mampu mendorong perkembangan akar akan saling menunjang 

pertumbuhan maupun perkembangan tanaman hingga fase generatif 

Bobot Buah per Plot  

. Bobot buah per plot tanaman okra pada panen 1, 2 dan 3 dengan 

perlakuan POC daun lamtoro dan pupuk guano dapat dilihat pada Tabel 7.  

Tabel 7. Bobot buah per plot dengan Perlakuan POC daun lamtoro dan pupuk 

guano panen 1, 2 dan 3 

Perlakuan 
Panen 

1 2 3 

 .....................................buah........................................ 

Pupuk daun lamtoro    

L0 (Kontrol) 61,56 70,11 90,11 

L1 (5 ppm) 61,33 75,11 93,44 

L2 (10 ppm) 58,00 73,44 78,78 

L3 (15 ppm) 57,00 70,67 95,11 

Pupuk guano    

G0 (Kontrol) 58,75 68,75 78,50 

G1 (60 g/Polybag) 59,25 78,75 100,83 

G2 (90 g/Polybag) 60,42 69,50 88,75 

L0G0 58,67 66,00 64,67 

L0G1 63,00 74,33 115,67 

L0G2 63,00 70,00 90,00 

L1G0 58,33 68,67 87,33 

L1G1 55,33 76,33 104,67 

L1G2 70,33 80,33 88,33 

L2G0 60,67 76,33 79,33 

L2G1 58,33 81,67 84,00 

L2G2 55,00 62,33 73,00 

L3G0 57,33 64,00 82,67 

L3G1 60,33 82,67 99,00 

L3G2 53,33 65,33 64,67 

 

Data pengamatan bobot buah per plot tanaman okra dengan penggunaan 

POC daun lamtoro dan pupuk guano dapat dilihat pada lampiran 37 sampai 42. 

Berdasarkan dari analysis of variances (ANOVA) dengan rancangan acak 

kelompok (RAK) faktorial menunjukkan bahwa perlakukan POC daun lamtoro 
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dan pupuk guano tidak berpengaruh nyata terhadap bobot buah per plot tanaman 

okra pada semua umur panen. 

Perlakuan POC daun lamtoro dan pupuk guano tidak berpengaruh nyata 

pada bobot buah per plot tanaman okra. Rataan tertinggi perlakuan POC daun 

lamtoro pada panen ketiga yaitu perlakuan L3 (15 ppm) sebesar 95,11 gram, 

rataan terendah terdapat pada perlakuan L2 (10 ppm) yaitu 78,78 gram. Sedangkan 

perlakuan pupuk guano pada panen ketiga rataan tertinggi yaitu pada G1 (60 g) 

yaitu 100,83 gram dan terendah  G0 (kontrol) yaitu 78,50 gram. 

Dari Tabel 7, di atas dapat dilihat bahwa semua perlakuan dan 

kombinasinya tidak berpengaruh nyata terhadap pengamatan berat buah per plot 

tanaman okra pada setiap panennya. Hal ini diduga karena varietas yang dipilih 

untuk penelitian ini kurang baik dan kurang tahan dari kondisi cuaca pada saat 

pertumbuhan berlangsung. Berdasarkan laporan iklim harian BMKG Stasiun 

Meteorologi Maritim Belawan, curah hujan tercatat cukup tinggi pada beberapa 

hari. Pola curah hujan tinggi yang terjadi secara bergelombang ini menunjukkan 

adanya peralihan musim dari kemarau ke hujan, sehingga menyebabkan kondisi 

lingkungan tidak stabil. Dalam hal ini pemilihan varietas sangat berpengaruh 

besar dalam ketahanan kondisi cuaca yang tidak stabil. Hal ini sesuai dengan hasil 

penelitian (Hayati et al., 2012) bahwa varietas terdiri dari berbagai genotipe yang 

berbeda, di mana setiap genotipe memiliki kemampuan berbeda dalam 

menyesuaikan diri dengan lingkungan. Setiap varietas memiliki perbedaan genetik 

yang dapat memengaruhi pertumbuhan, hasil, serta kemampuan adaptasinya yang 

bervariasi. Hal ini di perkuat oleh pendapat (Servina, 2019) yang menyatakan 

bahwa perubahan iklim mengakibatkan perubahan kondisi lingkungan yang dapat 
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menghambat pertumbuhan dan perkembangan tanaman secara optimal. Dalam 

kondisi yang tidak ideal, tanaman akan mengalami gangguan pertumbuhan yang 

pada akhirnya berdampak pada penurunan produksi dan mutu hasil. Setiap jenis 

tanaman memiliki kebutuhan iklim yang berbeda untuk mencapai hasil optimal, 

sehingga dampak perubahan iklim pun akan bervariasi tergantung pada varietas 

tanaman tersebut. 

Bobot per Buah 

Bobot per buah okra dengan perlakuan POC daun lamtoro dan pupuk 

guano dapat dilihat pada Tabel 8. 

Tabel 8. Bobot per buah Tanaman Okra dengan Perlakuan POC daun lamtoro dan 

pupuk guano 

Guano/ 

Lamtoro 

Perlakuan 

Rata-rata L0 

(kontrol) 
L1 (5ppm) L2 (10 ppm) L3 (15 ppm) 

 

 

G0 (kontrol) 14,65 16,44 15,86 15,79 15,69 

G1 (60g/Polybag) 16,60 16,64 15,71 17,14 16,52 

G2 (90g/Polybag) 17,53 16,93 14,50 17,28 16,56 

Rata-rata  16,26 16,67 15,36 16,74  
 

Data pengamatan bobot per buah tanaman okra dengan penggunaan POC 

daun lamtoro dan pupuk guano dapat dilihat pada lampiran 43 dan 42. 

Berdasarkan dari analysis of variances (ANOVA) dengan rancangan acak 

kelompok (RAK) faktorial menunjukkan bahwa perlakukan POC daun lamtoro 

dan pupuk guano tidak berpengaruh nyata terhadap bobot per buah tanaman okra. 

Pemberian POC daun lamtoro dan pupuk guano tidak berpengaruh nyata 

pada bobot per buah tanaman okra. Rataan tertinggi perlakuan POC daun lamtoro 

yaitu pada perlakuan L3 yaitu 16,74 g, rataan terendah terdapat pada perlakuan L2 

....................................gram.................................... 
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yaitu 15,36 g. Sedangkan perlakuan pupuk guano rataan tertinggi pada G3 yaitu 

16,56 g dan terendah  G0 yaitu 15,69 g. Hal ini diduga karena kandungan hara 

makro pada POC relatif rendah, sehingga belum mampu memenuhi kebutuhan 

tanaman pada fase pembesaran buah, sementara pupuk guano melepaskan unsur 

hara secara lambat, sehingga peningkatan jumlah buah yang dihasilkan tidak 

diikuti peningkatan bobot rata-rata per buah akibat pembagian fotosintat ke 

banyak buah. Selain itu, faktor lingkungan seperti curah hujan dan intensitas 

cahaya juga mempengaruhi penyerapan hara dan proses fisiologis tanaman. Hasil 

ini sejalan dengan penelitian (Dimande et al., 2023) yang melaporkan bahwa 

pemberian guano pada tanaman okra meningkatkan hasil total dan penyerapan 

nitrogen, namun tidak selalu menaikkan konsentrasi nitrogen pada daun dan bobot 

per buah. Hal ini didukung dengan pernyataan (Sabrina et al., 2022), bahwa 

penggunaan POC daun lamtoro mampu meningkatkan pertumbuhan vegetatif 

tanaman, namun efektivitasnya sangat dipengaruhi dosis, frekuensi aplikasi, serta 

kondisi lingkungan. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

1. Pemberian pupuk organik cair daun lamtoro 0 ppm, 5 ppm, 10 ppm, dan 15 

ppm tidak berpengaruh nyata terhadap peningkatan pertumbuhan dan hasil 

tanaman okra. 

2. Pemberian pupuk guano pada dosis G1 (60 gram/polybag) memberikan 

pengaruh nyata terhadap peningkatan jumlah buah per plot pada panen ketiga 

sedangkan tanpa pupuk guano dan 90 gram/polybag tidak berpengaruh nyata 

meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman okra. 

3. Pemberian POC daun lamtoro 0 ppm, 5 ppm, 10 ppm, 15 ppm dengan tanpa 

pupuk guano, 60 gram/polybag dan 90 gram/polybag secara bersamaan tidak 

berinteraksi nyata terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman okra.  

Saran 

 Perlu dilakukan penelitian dengan konsentrasi POC yang ditingkatkan agar 

didapat konsentrasi yang cocok terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman okra 

merah. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Deskripsi Tanaman Okra Varietas Zahira IPB  

Asal      : Bogor, Jawa Barat 

Nama latin     : (Abelmoschus Esculentus)  

Jenis tanaman     : tahunan 

tinggi tanaman    : 107.33±15.11 cm,  

Batang : panjang buku 2.3 cm, warna buku merah keunguan, 

warna  antosianin pada buku tergolong kuat, warna batang 

dewasa merah keunguan  

Diameter batang  : 1.3-2.58 cm. 

Daun : warna daun hijau semburat ungu, tepi tidak daun rata,           

permukaan daun bagian atas dan permukaan daun bagian 

bawah berbulu, lekukan daun dangkal (shallow), tulang 

daun berwarna ungu dengan intensitas warna kuat, tangkai 

daun berwarna ungu,  

panjang daun  : 19.81±2.62 cm,  

lebar daun  : 29.4±4.34 cm. 

Bunga : posisi bunga tegak, jumlah bunga 1 diketiak daun, warna 

kepala sari kuning, warna kepala putik merah maroon, 

warna tangkai putik putih, jumlah kepala putik 5-9, warna 

mahkota bunga kuning cream dan warna merah maron di 

bagian pangkal mahkota, diameter bunga 8.92±0.9 cm, 

panjang tangkai putik 2.03±0.18, 

bakal buah berwarna      : hijau dan berubah warna menjadi merah keunguan satu 

hari setelah mahkota bunga mekar rontok, umur mulai 

berbunga 30 HST. 

Buah : bentuk buah memanjang dan bentuk ujung buah 

meruncing, warna buah muda merah keunguan, warna 

buah intermediat merah keunguan, warna buah matang 

merah keunguan, permukaan buah kasar dan berbulu, 

pangkal buah tidak berlekuk, warna tangkai buah ungu.  
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bobot per polong                 : 14.86±2.87 g 

jumlah polong per tanaman    : 10-26 buah 

panen       : 40-45 hari setelah tanam.  

Daya tumbuh     : 85% 

Umur berkecambah                   : 5 – 7 hari 

Kebutuhan benih     : 1.2 – 1.5 kg/ha 

Jumlah tanaman                         : 20.000 – 25.000 biji/ha 

Umur pindah tanam                   : 2 – 3 minggu setelah semai 

Jarak tanam                                : 60 cm x 50 cm 

  

Sumber benih dramaga 
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Lampiran 2. Denah Plot Penelitian  

  

Keterangan :   A : Jarak antar ulangan 80 cm  

                       B : Jarak antar plot 30 cm  

                        

 

 

  

ULANGAN I                  ULANGAN III ULANGAN II 

 L3G2 L3G1 L1G2 

   

 L2G1 L1G2 L2G0 

  B  

 L0G0 L2G2 L3G2 

   

 L1G1 L3G2 L2G2 

   

 L2G0 L0G0 L3G2 

   

 L3G1 L2G0 L0G0 

   

 L0G2 L1G1 L0G1 

   

L3G0 L0G1 L1G0 

   

L0G1 L1G0 L2G1 

   

L1G2 L3G0 L1G1 

   

L2G2 L2G1 L0G2 

   
L1G0 L0G2 L3G0 

   

   

A 
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Lampiran 3. Contoh Bagan Tanaman Sampel  

 

Keterangan:  

A  : Jarak Tanam (30 cm) B 

B : Jarak Tanam (30 cm)  

C : Panjang Plot (80 cm)     

D : Lebar Plot (80 cm)  

o Tanaman bukan sampel  

•   Tanaman sampel  

 

 

 

 

 

 

 

C   

  
  
  
  A   
  
  
  
          

D 

  
  
  
  
  
           

B 
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Lampiran 4. Analisis Tanah Sub Soil 

No. Jenis Analisis Nilai Kriteria 

1. C-Organik (%) 1.79 Rendah 

2. N-Total (%) 0.25 Rendah 

3. P-Bray 1 (%) 17.78 Tinggi 

4. K-dd (me/100g) 0.33 Rendah 

5. pH 5.58 Sedang 

Sumber : Badan Perakitan dan Modernisasi Pertanian. 2025, Medan 

 

Lampiran 5. Analisis POC Daun Lamtoro 

No Jenis Analisis Nilai Kriteria 

1 N-Total (%) 0.08 Rendah  

2 P2O5(%) 0.07 Rendah 

3 K2O (%) 0.85 Rendah  

Sumber : Badan Perakitan dan Modernisasi Pertanian. 2025, Medan 

 

Lampiran 6. Analisis Pupuk Guano 

No Jenis Analisis Nilai Kriteria 

1 N (%) 2.40 Tinggi  

2 P2O5(%) 9.47 Tinggi  

3 K2O (%) 0.87 Rendah  

Sumber :  Departemen Ilmu Tanah dan Sumber Daya Lahan Laboratorium Kimia 

Tanah dan Nutrisi Tanaman. 2021, Universitas Padjadjaran Bandung.  
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Lampiran 7. Data Curah Hujan dan Lamanya Penyinaran Matahari Bulan Mei 

2025 

Tanggal RR SS 

01-05-2025 0 6,3 

02-05-2025 0 7 

03-05-2025 0 6,5 

04-05-2025 24,2 4,1 

05-05-2025 8888 3,2 

06-05-2025 0 3,9 

07-05-2025 11,9 4,8 

08-05-2025 0 5,2 

09-05-2025 0 2,9 

10-05-2025 7,6 4,9 

11-05-2025 7,6 4,5 

12-05-2025 0 7,1 

13-05-2025 8 3,9 

14-05-2025 0 0,8 

15-05-2025 12,5 5,7 

16-05-2025 0 3,8 

17-05-2025 0 0,1 

18-05-2025 0 2,4 

19-05-2025 0 7,3 

20-05-2025 0,8 0,2 

21-05-2025 4,5 3,4 

22-05-2025 47 5,7 

23-05-2025 3,2 2,6 

24-05-2025 52,6 6,6 

25-05-2025 64 4 

26-05-2025 0 0,7 

27-05-2025 6,4 3,4 

28-05-2025 0 6,8 

29-05-2025 4,4 7,2 

30-05-2025 0 7,9 

31-05-2025 12,2 3,8 

Keterangan : 8888 : Data tidak terukur ; 9999 : tidak ada data;  

RR : Curah hujan (mm); SS : Lamanya penyinaran matahari(jam) 

Sumber : Data Online BMKG 
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Lampiran 8. Data Curah Hujan dan Lamanya Penyinaran Matahari Bulan Juni 

2025 

TANGGAL RR SS 

01-06-2025 0 4 

02-06-2025 0 8 

03-06-2025 0 8 

04-06-2025 6,5 5,7 

05-06-2025 6,5 4,6 

06-06-2025 22,7 2,1 

07-06-2025 0 5,7 

08-06-2025 12,8 0,4 

09-06-2025 0 7,5 

10-06-2025 21,8 4,9 

11-06-2025 0 4,6 

12-06-2025 0 3,4 

13-06-2025 0 5,5 

14-06-2025 0 4,7 

15-06-2025 0 4,7 

16-06-2025 59,6 3,1 

17-06-2025 3,9 0,1 

18-06-2025 0 4 

19-06-2025 0 4,5 

20-06-2025 1,6 5,7 

21-06-2025 0 1,4 

22-06-2025 0 6 

23-06-2025 0,7 5,8 

24-06-2025 2,7 5,3 

25-06-2025 0 7,7 

26-06-2025 0 5,9 

27-06-2025 7,5 4,3 

28-06-2025 0 2 

29-06-2025 50,9 5,5 

30-06-2025 0 3 

Keterangan : 8888 : Data tidak terukur ; 9999 : tidak ada data;  

RR : Curah hujan (mm); SS : Lamanya penyinaran matahari(jam) 

Sumber : Data Online BMKG 
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Lampiran 9. Data Curah Hujan dan Lamanya Penyinaran Matahari Bulan Juli 

2025 

Tanggal RR SS 

01-07-2025 0 8 

02-07-2025 6,8 7,4 

03-07-2025 67,5 6,3 

04-07-2025 16 3,6 

05-07-2025 0 4,1 

06-07-2025 0 6,3 

07-07-2025 12 8 

08-07-2025 0,8 7,5 

09-07-2025 23,5 1,8 

10-07-2025 0 2,6 

11-07-2025 0 8 

12-07-2025 19,2 8 

13-07-2025 27 5,2 

14-07-2025 0 0,5 

15-07-2025 0 6,6 

16-07-2025 5,5 5,9 

17-07-2025 0 8 

18-07-2025 0 6,8 

19-07-2025 0 8 

20-07-2025 0 8 

21-07-2025 0 6,2 

22-07-2025 0 7,5 

23-07-2025 0 8 

24-07-2025 0 6 

25-07-2025 0,8 6,3 

26-07-2025 0 0,2 

27-07-2025 0 6,4 

28-07-2025 0 4 

29-07-2025 12,6 7,8 

30-07-2025 0 7,2 

31-07-2025 0 7,4 
 

 

Keterangan : 8888 : Data tidak terukur ; 9999 : tidak ada data;  

RR : Curah hujan (mm); SS : Lamanya penyinaran matahari(jam) 

Sumber : Data Online BMKG 
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Lampiran 10. Tinggi Tanaman Okra 3 MSPT pada Perlakuan Konsentrasi POC 

Daun Lamtoro dan Pupuk Guano 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-Rata 
I II III 

……..………cm………..…… 

L0G0 12,00 12,96 13,36 38,32 12,77 

L0G1 10,66 9,40 10,83 30,89 10,30 

L0G2 14,33 11,76 10,00 36,09 12,03 

L1G0 11,50 9,90 11,16 32,56 10,85 

L1G1 14,66 10,56 12,30 37,52 12,51 

L1G2 9,83 14,60 15,43 39,86 13,29 

L2G0 12,60 14,60 12,10 39,30 13,10 

L2G1 14,50 10,90 10,16 35,56 11,85 

L2G2 9,50 9,76 11,00 30,26 10,09 

L3G0 11,33 11,80 12,30 35,43 11,81 

L3G1 13,30 9,30 14,63 37,23 12,41 

L3G2 13,16 13,50 12,66 39,32 13,11 

Total 147,37 139,04 145,93 432,34  
Rata-Rata 12,28 11,59 12,16   12,01 

 

Lampiran 11. Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman Okra 3 MSPT pada Perlakuan 

Konsentrasi POC Daun Lamtoro dan Pupuk Guano 

SK DB JK KT F. Hitung  F. Tabel 0,05 

Perlakuan 11 39,14 3,56 1,19 tn 2,22 

L 3 3,91 1,30 0,44 tn 3,01 

Linier 1 1,29 1,29 0,43 tn 4,26 

Kuadratik 1 0,14 0,14 0,05 tn 4,26 

Kubik 1 2,48 2,48 0,83 tn 4,26 

G 2 1,06 0,53 0,18 tn 3,40 

Linier 1 0,00 0,00 0,00 tn 4,26 

Kuadratik 1 1,06 1,06 0,36 tn 4,26 

Interaksi (LXG) 5 34,17 6,83 2,29 tn 2,62 

Galat 24 71,63 2,98    

TOTAL 35 110,77        

        KK = 14,38 
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Lampiran 12. Tinggi Tanaman Okra 5 MSPT pada Perlakuan Konsentrasi POC 

Daun Lamtoro dan Pupuk Guano 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-Rata 
I II III 

…………cm…………. 

L0G0 26,20 20,00 19,33 65,53 21,84 

L0G1 15,16 15,93 18,50 49,59 16,53 

L0G2 24,96 17,06 18,16 60,18 20,06 

L1G0 18,86 15,30 16,66 50,82 16,94 

L1G1 24,36 18,50 17,30 60,16 20,05 

L1G2 15,66 24,50 23,73 63,89 21,30 

L2G0 24,26 19,26 22,20 65,72 21,91 

L2G1 24,93 16,17 16,50 57,60 19,20 

L2G2 16,63 18,10 17,26 51,99 17,33 

L3G0 16,50 16,00 18,73 51,23 17,08 

L3G1 25,50 21,23 18,16 64,89 21,63 

L3G2 22,50 18,43 21,73 62,66 20,89 

Total 255,52 220,48 228,26 704,26  
Rata-Rata 21,29 18,37 19,02   19,56 

 

Lampiran 13. Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman Okra 5 MSPT pada Perlakuan 

Konsentrasi POC Daun Lamtoro dan Pupuk Guano 

SK DB JK KT F. Hitung  F. Tabel 0,05 

Perlakuan 11 142,77 12,98 1,21 tn 2,22 

L 3 1,11 0,37 0,03 tn 3,01 

Linier 1 0,66 0,66 0,06 tn 4,26 

Kuadratik 1 0,42 0,42 0,04 tn 4,26 

Kubik 1 0,03 0,03 0,00 tn 4,26 

G 2 2,01 1,01 0,09 tn 3,40 

Linier 1 1,22 1,22 0,11 tn 4,26 

Kuadratik 1 0,79 0,79 0,07 tn 4,26 

Interaksi (LXG) 5 139,65 27,93 2,60 tn 2,62 

Galat 24 258,16 10,76    
TOTAL 35 400,92        

        KK = 16,77% 
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Lampiran 14. Tinggi Tanaman Okra 7 MSPT pada Perlakuan Konsentrasi POC 

Daun Lamtoro dan Pupuk Guano 

Perlakuan 
Ulangan          Total      Rata-Rata 

I II III   

…………cm………… 

L0G0 39,63 34,80 32,36 106,79 35,60 

L0G1 30,30 27,00 34,33 91,63 30,54 

L0G2 39,56 28,76 30,53 98,85 32,95 

L1G0 32,53 28,33 29,66 90,52 30,17 

L1G1 38,06 31,90 30,46 100,42 33,47 

L1G2 28,06 38,06 38,16 104,28 34,76 

L2G0 38,40 32,86 38,56 109,82 36,61 

L2G1 38,60 30,43 27,63 96,66 32,22 

L2G2 29,83 30,80 30,83 91,46 30,49 

L3G0 33,96 28,16 32,43 94,55 31,52 

L3G1 40,00 35,83 33,00 108,83 36,28 

L3G2 34,90 28,66 34,20 97,76 32,59 

Total 423,83 375,59 392,15 1191,57  
Rata-Rata 35,32 31,30 32,68   33,10 

 

Lampiran 15. Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman Okra 7 MSPT pada Perlakuan 

Konsentrasi POC Daun Lamtoro dan Pupuk Guano 

SK DB JK KT F. Hitung  F. Tabel 0,05 

Perlakuan 11 171,05 15,55 0,97 tn 2,22 

L 3 2,01 0,67 0,04 tn 3,01 

Linier 1 1,14 1,14 0,07 tn 4,26 

Kuadratik 1 0,77 0,77 0,05 tn 4,26 

Kubik 1 0,1 0,1 0,00 tn 4,26 

G 2 3,64 1,82 0,11 tn 3,40 

Linier 1 3,63 3,63 0,23 tn 4,26 

Kuadratik 1 0,02 0,02 0,00 tn 4,26 

Interaksi (LXG) 5 165,39 33,08 2,07 tn 2,62 

Galat 24 383,52 15,98    
TOTAL 35 554,57        

KK = 12,08 %  
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Lampiran 16. Diameter Tanaman Okra 3 MSPT pada Perlakuan Konsentrasi POC 

Daun Lamtoro dan Pupuk Guano 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-Rata 
I II III 

……………cm…….…….. 

L0G0 3,30 2,23 2,30 7,83 2,61 

L0G1 2,13 2,50 1,83 6,46 2,15 

L0G2 2,90 1,80 1,86 6,56 2,19 

L1G0 2,26 1,93 1,96 6,15 2,05 

L1G1 2,76 1,96 2,16 6,88 2,29 

L1G2 4,43 2,46 2,46 9,35 3,12 

L2G0 3,13 2,40 2,30 7,83 2,61 

L2G1 6,23 1,66 1,83 9,72 3,24 

L2G2 3,00 2,13 2,30 7,43 2,48 

L3G0 2,50 1,86 1,73 6,09 2,03 

L3G1 3,06 2,60 2,53 8,19 2,73 

L3G2 2,60 2,43 1,93 6,96 2,32 

Total 38,30 25,96 25,19 89,45  
Rata-Rata 3,19 2,16 2,10   2,48 

 

Lampiran 17. Daftar Ragam Sidik Diameter Tanaman Okra 3 MSPT pada 

Perlakuan Konsentrasi POC Daun Lamtoro dan Pupuk Guano 

SK DB JK KT F. Hitung  F. Tabel 0,05 

Perlakuan 11 5,16 0,47 0,57 tn 2,22 

L 3 1,16 0,39 0,47 tn 3,01 

Linier 1 0,08 0,08 0,10 tn 4,26 

Kuadratik 1 0,77 0,77 0,94 tn 4,26 

Kubik 1 0,31 0,31 0,37 tn 4,26 

G 2 0,50 0,25 0,30 tn 3,40 

Linier 1 0,24 0,24 0,29 tn 4,26 

Kuadratik 1 0,26 0,26 0,31 tn 4,26 

Interaksi (LXG) 5 3,51 0,70 0,85 tn 2,62 

Galat 24 19,72 0,82    

TOTAL 35 24,87        
 

        Kk= 36,48% 
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Lampiran 18. Diameter Tanaman Okra 5 MSPT pada Perlakuan Konsentrasi POC 

Daun Lamtoro dan Pupuk Guano 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-Rata 
I II III 

 ….….cm………   

L0G0 6,70 6,06 6,30 19,06 6,35 

L0G1 4,53 5,60 6,70 16,83 5,61 

L0G2 6,63 6,66 6,30 19,59 6,53 

L1G0 5,90 5,83 5,93 17,66 5,89 

L1G1 5,46 5,60 6,80 17,86 5,95 

L1G2 4,60 6,96 7,40 18,96 6,32 

L2G0 5,70 6,03 7,30 19,03 6,34 

L2G1 6,20 5,80 5,16 17,16 5,72 

L2G2 5,46 6,26 6,03 17,75 5,92 

L3G0 5,50 5,26 7,53 18,29 6,10 

L3G1 5,63 7,66 6,86 20,15 6,72 

L3G2 5,36 6,36 6,26 17,98 5,99 

Total 67,67 74,08 78,57 220,32  
Rata-Rata 5,64 6,17 6,55   6,12 

 

Lampiran 19. Daftar Ragam Sidik Diameter Tanaman Okra 5 MSPT pada 

Perlakuan Konsentrasi POC Daun Lamtoro dan Pupuk Guano  

SK DB JK KT F. Hitung  F. Tabel 0,05 

Perlakuan 11 3,69 0,34 0,49 tn 2,22 

L 3 0,40 0,13 0,20 tn 3,01 

Linier 1 0,03 0,03 0,04 tn 4,26 

Kuadratik 1 0,34 0,34 0,49 tn 4,26 

Kubik 1 0,03 0,03 0,04 tn 4,26 

G 2 0,26 0,13 0,19 tn 3,40 

Linier 1 0,00 0,00 0,00 tn 4,26 

Kuadratik 1 0,26 0,26 0,38 tn 4,26 

Interaksi (LXG) 5 3,02 0,60 0,89 tn 2,62 

Galat 24 16,39 0,68    
TOTAL 35 20,08        

KK= 13,50 %  
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Lampiran 20. Diameter BatangTanaman  Okra 7 MSPT pada Perlakuan 

Konsentrasi POC Daun Lamtoro dan Pupuk Guano 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-Rata 
I II III 

 ………cm..……   

L0G0 13,20 11,63 11,63 36,46 12,15 

L0G1 10,80 11,10 12,66 34,56 11,52 

L0G2 13,40 12,00 9,70 35,10 11,70 

L1G0 12,90 10,80 11,33 35,03 11,68 

L1G1 12,76 11,23 12,06 36,05 12,02 

L1G2 10,63 13,36 12,36 36,35 12,12 

L2G0 13,73 11,56 12,00 37,29 12,43 

L2G1 13,53 10,80 9,76 34,09 11,36 

L2G2 10,76 12,26 12,13 35,15 11,72 

L3G0 12,63 9,60 11,63 33,86 11,29 

L3G1 12,96 14,03 12,96 39,95 13,32 

L3G2 11,80 11,80 11,33 34,93 11,64 

Total 149,10 140,17 139,55 428,82  
Rata-Rata 12,43 11,68 11,63   11,91 

 

Lampiran 21. Daftar Ragam Sidik Diameter Batang Tanaman Okra 7 MSPT pada 

Perlakuan Konsentrasi POC Daun Lamtoro dan Pupuk Guano 

SK DB JK KT F. Hitung  F. Tabel 0,05 

Perlakuan 11 10,23 0,93 0,63 tn 2,22 

L 3 0,45 0,15 0,10 tn 3,01 

Linier 1 0,27 0,27 0,18 tn 4,26 

Kuadratik 1 0,02 0,02 0,02 tn 4,26 

Kubik 1 0,16 0,16 0,14 tn 4,26 

G 2 0,42 0,21 0,14 tn 3,40 

Linier 1 0,05 0,05 0,03 tn 4,26 

Kuadratik 1 0,37 0,37 0,25 tn 4,26 

Interaksi (LXG) 5 9,36 1,87 1,27 tn 2,62 

Galat 24 35,26 1,47    
TOTAL 35 45,49        

        KK=10,18% 
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Lampiran 22. Jumlah Klorofil Tanaman Okra 7 MSPT pada Perlakuan 

Konsentrasi POC Daun Lamtoro dan Pupuk Guano 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-Rata 
I II III 

 ……………….cm……………..   

L0G0 38,33 38,36 34,70 111,39 37,13 

L0G1 37,13 34,96 33,90 105,99 35,33 

L0G2 37,16 37,33 32,90 107,39 35,80 

L1G0 33,96 32,60 33,50 100,06 33,35 

L1G1 35,90 32,06 35,13 103,09 34,36 

L1G2 35,40 32,50 38,50 106,40 35,47 

L2G0 39,20 30,76 34,06 104,02 34,67 

L2G1 34,26 35,66 36,06 105,98 35,33 

L2G2 32,90 35,66 33,60 102,16 34,05 

L3G0 40,83 35,36 37,60 113,79 37,93 

L3G1 34,96 38,06 34,83 107,85 35,95 

L3G2 32,23 29,90 37,23 99,36 33,12 

Total 432,26 413,21 422,01 1267,48  
Rata-Rata 36,02 34,43 35,17   35,21 

 

Lampiran 23. Daftar Ragam Sidik Jumlah Klorofil Tanaman Okra 7 MSPT pada 

Perlakuan Konsentrasi POC Daun Lamtoro dan Pupuk Guano 

SK DB JK KT F. Hitung  F. Tabel 0,05 

Perlakuan 11 66,69 6,06 1,00 tn 2,22 

L 3 17,25 5,75 0,94 tn 3,01 

Linier 1 0,42 0,42 0,07 tn 4,26 

Kuadratik 1 16,08 16,08 2,64 tn 4,26 

Kubik 1 0,75 0,75 0,12 tn 4,26 

G 2 8,13 4,07 0,67 tn 3,40 

Linier 1 8,11 8,11 1,33 tn 4,26 

Kuadratik 1 0,02 0,02 0,00 tn 4,26 

Interaksi (LXG) 5 41,31 8,26 1,36 tn 2,62 

Galat 24 146,05 6,09    
TOTAL 35 212,73        

             KK= 7,01% 
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Lampiran 24. Jumlah Buah per Tanaman panen pertama pada Perlakuan 

Konsentrasi POC Daun Lamtoro dan Pupuk Guano  

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-Rata 
I II III 

 …………...buah…………

… 
  

L0G0 1,67 1,00 1,00 3,67 1,22 

L0G1 1,33 1,00 1,33 3,66 1,22 

L0G2 1,67 1,00 1,33 4,00 1,33 

L1G0 1,33 1,00 1,00 3,33 1,11 

L1G1 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 

L1G2 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 

L2G0 1,67 1,00 1,00 3,67 1,22 

L2G1 1,67 1,33 1,00 4,00 1,33 

L2G2 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 

L3G0 1,67 1,00 1,00 3,67 1,22 

L3G1 1,00 1,00 1,33 3,33 1,11 

L3G2 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 

Total 16,01 12,33 12,99 41,33  
Rata-Rata 1,33 1,03 1,08   1,15 

 

Lampiran 25. Daftar Ragam Sidik Jumlah Buah per Tanaman panen pertama pada 

Perlakuan Konsentrasi POC Daun Lamtoro dan Pupuk Guano 

SK DB JK KT F. Hitung  F. Tabel 0,05 

Perlakuan 11 0,54 0,05 0,76 tn 2,22 

L 3 0,25 0,08 1,26 tn 3,01 

Linier 1 0,04 0,04 0,60 tn 4,26 

Kuadratik 1 0,05 0,05 0,75 tn 4,26 

Kubik 1 0,16 0,16 2,28 tn 4,26 

G 2 0,08 0,04 0,62 tn 3,40 

Linier 1 0,07 0,07 1,15 tn 4,26 

Kuadratik 1 0,01 0,01 0,09 tn 4,26 

Interaksi (LXG) 5 0,22 0,04 0,66 tn 2,62 

Galat 24 1,56 0,07    
TOTAL 35 2,11        

        KK= 22,24% 
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Lampiran 26. Jumlah Buah per Tanaman Panen kedua pada Perlakuan 

Konsentrasi POC Daun Lamtoro dan Pupuk Guano 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-Rata 
I II III 

 ……………buah……………….   

L0G0 1,00 1,33 1,00 3,33 1,11 

L0G1 1,33 1,33 1,00 3,66 1,22 

L0G2 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 

L1G0 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 

L1G1 1,00 1,33 1,00 3,33 1,11 

L1G2 1,00 1,33 1,33 3,66 1,22 

L2G0 1,00 1,33 1,00 3,33 1,11 

L2G1 1,67 1,00 1,00 3,67 1,22 

L2G2 1,33 1,00 1,00 3,33 1,11 

L3G0 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 

L3G1 1,33 1,00 1,33 3,66 1,22 

L3G2 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 

Total 13,66 13,65 12,66 39,97  
Rata-Rata 1,14 1,14 1,06   1,11 

 

Lampiran 27. Daftar Ragam Sidik Jumlah Buah per Tanaman Panen kedua pada 

Perlakuan Konsentrasi POC Daun Lamtoro dan Pupuk Guano 

SK DB JK KT F. Hitung  F. Tabel 0,05 

Perlakuan 11 0,29 0,03 0,79 tn 2,22 

L 3 0,02 0,01 0,25 tn 3,01 

Linier 1 0,00 0,00 0,07 tn 4,26 

Kuadratik 1 0,01 0,01 0,37 tn 4,26 

Kubik 1 0,01 0,01 0,37 tn 4,26 

G 2 0,13 0,06 1,91 tn 3,40 

Linier 1 0,00 0,00 0,13 tn 4,26 

Kuadratik 1 0,12 0,12 3,69 tn 4,26 

Interaksi (LXG) 5 0,14 0,03 0,83 tn 2,62 

Galat 24 0,81 0,03    
TOTAL 35 1,10        

        KK=16,52% 
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Lampiran 28. Jumlah Buah per Tanaman Panen ketiga pada Perlakuan 

Konsentrasi POC Daun Lamtoro dan Pupuk Guano 

Perlakuan 
Ulangan Total Rata-Rata 

I II III   

 ……………buah……………..   

L0G0 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 

L0G1 1.33 1.33 1,67 1,67 1,67 

L0G2 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 

L1G0 1,00 1.67 1,00 2,00 1,00 

L1G1 1.33 1.33 1,67 1,67 1,67 

L1G2 1.33 1,00 1,00 2,00 1,00 

L2G0 1.33 1.33 1,00 1,00 1,00 

L2G1 1,00 1.33 1,00 2,00 1,00 

L2G2 1,00 1.33 1,00 2,00 1,00 

L3G0 1,00 1.33 1,00 2,00 1,00 

L3G1 1.67 1.33 1,00 1,00 1,00 

L3G2 1,00 1.33 1,00 2,00 1,00 

Total 7,00 3,00 13,34 23,34  
Rata-Rata 1,00 1,00 1,11   1,11 

 

Lampiran 29. Daftar Ragam Sidik Jumlah Buah per Tanaman Panen ketiga pada 

Perlakuan Konsentrasi POC Daun Lamtoro dan Pupuk Guano  

SK DB JK KT F. Hitung  F. Tabel 0,05 

Perlakuan 11 1,39 0,13 0,34 tn 2,22 

L 3 0,53 0,18 0,47 tn 3,01 

Linier 1 0,42 0,42 1,11 tn 4,26 

Kuadratik 1 0,11 0,11 0,29 tn 4,26 

Kubik 1 0,00 0,00 0,00 tn 4,26 

G 2 0,30 0,15 0,40 tn 3,40 

Linier 1 0,04 0,04 0,11 tn 4,26 

Kuadratik 1 0,26 0,26 0,69 tn 4,26 

Interaksi (LXG) 5 0,56 0,11 0,30 tn 2,62 

Galat 24 9,05 0,38    
TOTAL 35 10,45        

        KK= 55,54% 
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Lampiran 30. Jumlah Buah per Plot Panen pertama pada Perlakuan Konsentrasi 

POC Daun Lamtoro dan Pupuk Guano 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-Rata 
I II III 

 …………..buah…………   

L0G0 6,00 4,00 4,00 14,00 4,67 

L0G1 5,00 4,00 5,00 14,00 4,67 

L0G2 6,00 4,00 5,00 15,00 5,00 

L1G0 5,00 4,00 4,00 13,00 4,33 

L1G1 4,00 4,00 4,00 12,00 4,00 

L1G2 4,00 4,00 8,00 16,00 5,33 

L2G0 6,00 4,00 4,00 14,00 4,67 

L2G1 6,00 5,00 4,00 15,00 5,00 

L2G2 4,00 4,00 4,00 12,00 4,00 

L3G0 6,00 4,00 4,00 14,00 4,67 

L3G1 4,00 4,00 5,00 13,00 4,33 

L3G2 4,00 4,00 4,00 12,00 4,00 

Total 60,00 49,00 55,00 164,00  
Rata-Rata 5,00 4,08 4,58   4,56 

 

Lampiran 31. Daftar Ragam Sidik Jumlah Buah per Plot Panen pertama pada 

Perlakuan Konsentrasi POC Daun Lamtoro dan Pupuk Guano 

SK DB JK KT F. Hitung  F. Tabel 0,05 

Perlakuan 11 6,22 0,57 0,55 tn 2,22 

L 3 0,89 0,30 0,29 tn 3,01 

Linier 1 0,80 0,80 0,78 tn 4,26 

Kuadratik 1 0,00 0,00 0,00 tn 4,26 

Kubik 1 0,09 0,09 0,08 tn 4,26 

G 2 0,06 0,03 0,03 tn 3,40 

Linier 1 0,00 0,00 0,00 tn 4,26 

Kuadratik 1 0,06 0,06 0,05 tn 4,26 

Interaksi (LXG) 5 5,28 1,06 1,03 tn 2,62 

Galat 24 24,67 1,03    
TOTAL 35 30,89        

        KK=22,25% 
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Lampiran 32. Jumlah Buah per Plot Panen kedua pada Perlakuan Konsentrasi 

POC Daun Lamtoro dan Pupuk Guano 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-Rata 
I II III 

 …………...buah………….   

L0G0 4,00 5,00 4,00 13,00 4,33 

L0G1 5,00 5,00 4,00 14,00 4,67 

L0G2 4,00 4,00 4,00 12,00 4,00 

L1G0 4,00 4,00 4,00 12,00 4,00 

L1G1 4,00 5,00 4,00 13,00 4,33 

L1G2 4,00 5,00 5,00 14,00 4,67 

L2G0 4,00 5,00 4,00 13,00 4,33 

L2G1 6,00 4,00 4,00 14,00 4,67 

L2G2 5,00 4,00 4,00 13,00 4,33 

L3G0 4,00 4,00 4,00 12,00 4,00 

L3G1 5,00 4,00 5,00 14,00 4,67 

L3G2 4,00 4,00 4,00 12,00 4,00 

Total 53,00 53,00 50,00 156,00  
Rata-Rata 4,42 4,42 4,17   4,33 

 

Lampiran 33. Daftar Ragam Sidik Jumlah Buah per Plot Panen kedua pada 

Perlakuan Konsentrasi POC Daun Lamtoro dan Pupuk Guano 

SK DB JK KT F. Hitung  F. Tabel 0,05 

Perlakuan 11 2,67 0,24 0,79 tn 2,22 

L 3 0,22 0,07 0,24 tn 3,01 

Linier 1 0,02 0,02 0,07 tn 4,26 

Kuadratik 1 0,11 0,11 0,36 tn 4,26 

Kubik 1 0,09 0,09 0,29 tn 4,26 

G 2 1,17 0,58 1,91 tn 3,40 

Linier 1 0,04 0,04 0,14 tn 4,26 

Kuadratik 1 1,13 1,13 3,68 tn 4,26 

Interaksi (LXG) 5 1,28 0,26 0,84 tn 2,62 

Galat 24 7,33 0,31    
TOTAL 35 10,00        

        KK=12,76% 
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Lampiran 34. Jumlah Buah per Plot Panen ketiga pada Perlakuan Konsentrasi 

POC Daun Lamtoro dan Pupuk Guano 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-Rata 
I II III 

  …………..buah………..   

L0G0 4,00 4,00 4,00 12,00 4,00 

L0G1 5,00 5,00 7,00 17,00 5,67 

L0G2 4,00 4,00 4,00 12,00 4,00 

L1G0 4,00 6,00 4,00 14,00 4,67 

L1G1 6,00 5,00 6,00 17,00 5,67 

L1G2 5,00 4,00 4,00 13,00 4,33 

L2G0 5,00 5,00 4,00 14,00 4,67 

L2G1 4,00 5,00 5,00 14,00 4,67 

L2G2 4,00 6,00 4,00 14,00 4,67 

L3G0 4,00 5,00 4,00 13,00 4,33 

L3G1 6,00 5,00 4,00 15,00 5,00 

L3G2 4,00 6,00 4,00 14,00 4,67 

Total 55,00 60,00 54,00 169,00  
Rata-Rata 4,58 5,00 4,50   4,69 

 

Lampiran 35. Daftar Ragam Sidik Jumlah Buah per Plot Panen ketiga pada 

Perlakuan Konsentrasi POC Daun Lamtoro dan Pupuk Guano 

SK DB JK KT F. Hitung  F. Tabel 0,05 

Perlakuan 11 9,64 0,88 1,31 tn 2,22 

L 3 0,53 0,18 0,26 tn 3,01 

Linier 1 0,01 0,01 0,01 tn 4,26 

Kuadratik 1 0,25 0,25 0,38 tn 4,26 

Kubik 1 0,27 0,27 0,40 tn 4,26 

G 2 5,56 2,78 4,17 * 3,40 

Linier 1 0,00 0,00 0,00 tn 4,26 

Kuadratik 1 5,56 5,56 8,33 * 4,26 

Interaksi (LXG) 5 3,56 0,71 1,07 tn 2,62 

Galat 24 16,00 0,67    
TOTAL 35 25,64        

KK=17,39%  
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Lampiran 36. Bobot Buah per Tanaman Panen pertama pada Perlakuan 

Konsentrasi POC Daun Lamtoro dan Pupuk Guano 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-Rata 
I II III 

 …………..cm……………   

L0G0 17,33 16,33 12,66 46,32 15,44 

L0G1 15,33 12,00 17,33 44,66 14,89 

L0G2 18,66 13,66 19,33 51,65 17,22 

L1G0 18,66 12,66 12,00 43,32 14,44 

L1G1 14,33 13,66 13,66 41,65 13,88 

L1G2 14,00 12,66 28,33 54,99 18,33 

L2G0 22,33 13,66 13,00 48,99 16,33 

L2G1 27,00 16,66 12,00 55,66 18,55 

L2G2 14,00 13,33 14,66 41,99 14,00 

L3G0 20,66 12,66 11,00 44,32 14,77 

L3G1 15,66 14,66 18,00 48,32 16,11 

L3G2 6,16 13,00 14,66 33,82 11,27 

Total 204,12 164,94 186,63 555,69 185,23 

Rata-Rata 17,01 13,75 15,55   15,44 

 

Lampiran 37. Daftar Ragam Sidik Bobot Buah per Tanaman Panen pertama pada 

Perlakuan Konsentrasi POC Daun Lamtoro dan Pupuk Guano 

SK DB JK KT F. Hitung  F. Tabel 0,05 

Perlakuan 11 138,17 12,56 0,61 tn 2,22 

L 3 25,52 8,51 0,41 tn 3,01 

Linier 1 9,72 9,72 0,47 tn 4,26 

Kuadratik 1 8,52 8,52 0,41 tn 4,26 

G 2 3,21 1,61 0,08 tn 3,40 

Linier 1 0,01 0,01 0,00 tn 4,26 

Kuadratik 1 3,20 3,20 0,15 tn 4,26 

Interaksi (LXG) 5 109,44 21,89 1,06 tn 2,62 

Galat 24 496,73 20,70    
TOTAL 35 634,90        

Kk=29,47%  
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Lampiran 38. Bobot  Buah per Tanaman Panen kedua pada Perlakuan Konsentrasi 

POC Daun Lamtoro dan Pupuk Guano 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-Rata 
I II III 

 ……………cm…………....   

L0G0 19,00 17,66 16,00 52,66 17,55 

L0G1 21,66 20,66 16,66 58,98 19,66 

L0G2 19,66 13,33 19,33 52,32 17,44 

L1G0 16,00 21,66 18,00 55,66 18,55 

L1G1 21,66 23,00 18,33 62,99 21,00 

L1G2 22,00 23,00 23,00 68,00 22,67 

L2G0 20,66 25,00 16,00 61,66 20,55 

L2G1 29,33 19,00 15,66 63,99 21,33 

L2G2 13,00 20,66 14,00 47,66 15,89 

L3G0 19,33 16,00 13,66 48,99 16,33 

L3G1 26,00 18,66 21,00 65,66 21,89 

L3G2 15,00 17,33 17,66 49,99 16,66 

Total 243,30 235,96 209,30 688,56 229,52 

Rata-Rata 20,28 19,66 17,44   19,13 

 

Lampiran 39. Daftar Ragam Sidik Bobot Buah per Tanaman Panen kedua pada 

Perlakuan Konsentrasi POC Daun Lamtoro dan Pupuk Guano 

SK DB JK KT F. Hitung  F. Tabel 0,05 

Perlakuan 11 182,57 16,60 1,34 tn 2,22 

L 3 37,23 12,41 1,00 tn 3,01 

Linier 1 0,71 0,71 0,06 tn 4,26 

Kuadratik 1 27,32 27,32 2,20 tn 4,26 

G 2 61,09 30,55 2,46 tn 3,40 

Linier 1 0,04 0,04 0,00 tn 4,26 

Kuadratik 1 61,05 61,05 4,92 * 4,26 

Interaksi (LXG) 5 84,25 16,85 1,36 tn 2,62 

Galat 24 297,95 12,41    
TOTAL 35 480,52        

        KK=18,42% 
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Lampiran 40. Bobot Buah per Tanaman Panen ketiga pada Perlakuan Konsentrasi 

POC Daun Lamtoro dan Pupuk Guano 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-Rata 
I II III 

 …………...cm…………..   

L0G0 17,66 14,33 18,00 49,99 16,66 

L0G1 34,33 31,00 23,66 88,99 29,66 

L0G2 17,00 31,33 14,66 62,99 21,00 

L1G0 20,33 30,33 13,66 64,32 21,44 

L1G1 23,33 30,33 27,00 80,66 26,89 

L1G2 30,33 23,33 20,00 73,66 24,55 

L2G0 23,00 25,33 15,33 63,66 21,22 

L2G1 16,00 24,33 12,33 52,66 17,55 

L2G2 14,33 19,66 13,66 47,65 15,88 

L3G0 24,00 21,00 14,33 59,33 19,78 

L3G1 36,33 19,33 16,66 72,32 24,11 

L3G2 20,33 30,00 21,33 71,66 23,89 

Total 276,97 300,30 210,62 787,89  
Rata-Rata 23,08 25,03 17,55   21,89 

 

Lampiran 41. Daftar Ragam Sidik Bobot Buah per Tanaman Panen ketiga pada 

Perlakuan Konsentrasi POC Daun Lamtoro dan Pupuk Guano 

SK DB JK KT F. Hitung  F. Tabel 0,05 

Perlakuan 11 568,52 51,68 1,32 tn 2,22 

L 3 180,42 60,14 1,54 tn 3,01 

Linier 1 14,25 14,25 0,37 tn 4,26 

Kuadratik 1 14,28 14,28 0,37 tn 4,26 

Kubik 1 151,89 151,89 3,89 tn 4,26 

G 2 142,51 71,25 1,83 tn 3,40 

Linier 1 14,51 14,51 0,37 tn 4,26 

Kuadratik 1 128,00 128,00 3,28 tn 4,26 

Interaksi (LXG) 5 245,59 49,12 1,26 tn 2,62 

Galat 24 936,87 39,04    
TOTAL 35 1505,39        

KK=28,55%  
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Lampiran 42. Bobot Buah per Plot Panen pertama pada Perlakuan Konsentrasi 

POC Daun Lamtoro dan Pupuk Guano  

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-Rata 
I II III 

 ……………cm……………   

L0G0 64,00 63,00 49,00 176,00 58,67 

L0G1 59,00 51,00 79,00 189,00 63,00 

L0G2 63,00 53,00 73,00 189,00 63,00 

L1G0 70,00 55,00 50,00 175,00 58,33 

L1G1 57,00 56,00 53,00 166,00 55,33 

L1G2 59,00 50,00 102,00 211,00 70,33 

L2G0 76,00 54,00 52,00 182,00 60,67 

L2G1 81,00 47,00 47,00 175,00 58,33 

L2G2 55,00 56,00 54,00 165,00 55,00 

L3G0 76,00 51,00 45,00 172,00 57,33 

L3G1 57,00 58,00 66,00 181,00 60,33 

L3G2 51,00 52,00 57,00 160,00 53,33 

Total 768,00 646,00 727,00 2141,00  
Rata-Rata 64,00 53,83 60,58   59,47 

 

Lampiran 43. Daftar Ragam Sidik Bobot Buah per Plot Panen pertama pada 

Perlakuan Konsentrasi POC Daun Lamtoro dan Pupuk Guano  

SK DB JK KT F. Hitung  F. Tabel 0,05 

Perlakuan 11 682,97 62,09 0,35 tn 2,22 

L 3 144,75 48,25 0,27 tn 3,01 

Linier 1 130,05 130,05 0,73 tn 4,26 

Kuadratik 1 1,36 1,36 0,01 tn 4,26 

Kubik 1 13,34 13,34 0,07 tn 4,26 

G 2 17,56 8,78 0,05 tn 3,40 

Linier 1 16,67 16,67 0,09 tn 4,26 

Kuadratik 1 0,89 0,89 0,01 tn 4,26 

Interaksi (LXG) 5 520,67 104,13 0,59 tn 2,62 

Galat 24 4264,00 177,67    
TOTAL 35 4946,97        

KK=22,41%  
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Lampiran 44. Bobot Buah per Plot Panen kedua pada Perlakuan Konsentrasi POC 

Daun Lamtoro dan Pupuk Guano 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-Rata 
I II III 

 ……………cm…………...   

L0G0 78,00 61,00 59,00 198,00 66,00 

L0G1 77,00 76,00 70,00 223,00 74,33 

L0G2 76,00 64,00 70,00 210,00 70,00 

L1G0 61,00 82,00 63,00 206,00 68,67 

L1G1 79,00 82,00 68,00 229,00 76,33 

L1G2 78,00 82,00 81,00 241,00 80,33 

L2G0 79,00 89,00 61,00 229,00 76,33 

L2G1 108,00 71,00 66,00 245,00 81,67 

L2G2 52,00 79,00 56,00 187,00 62,33 

L3G0 70,00 69,00 53,00 192,00 64,00 

L3G1 93,00 78,00 77,00 248,00 82,67 

L3G2 57,00 72,00 67,00 196,00 65,33 

Total 908,00 905,00 791,00 2604,00 868,00 

Rata-Rata 75,67 75,42 65,92   72,33 

 

Lampiran 45. Daftar Ragam Sidik Bobot Buah per Plot Panen kedua pada 

Perlakuan Konsentrasi POC Daun Lamtoro dan Pupuk Guano 

SK DB JK KT F. Hitung  F. Tabel 0,05 

Perlakuan 11 1714,00 155,82 1,23 tn 2,22 

L 3 150,00 50,00 0,39 tn 3,01 

Linier 1 0,00 0,00 0,00 tn 4,26 

Kuadratik 1 136,11 136,11 1,07 tn 4,26 

Kubik 1 13,89 13,89 0,10 tn 4,26 

G 2 744,50 372,25 2,93 tn 3,40 

Linier 1 3,38 3,38 0,03 tn 4,26 

Kuadratik 1 741,13 741,13 5,84 * 4,26 

Interaksi (LXG) 5 819,50 163,90 1,29 tn 2,62 

Galat 24 3044,00 126,83    
TOTAL 35 4758,00        

KK=15,57%  
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Lampiran 46. Bobot Buah per Plot Panen ketiga pada Perlakuan Konsentrasi POC 

Daun Lamtoro dan Pupuk Guano 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-Rata 
I II III 

 ……………..cm………….   

L0G0 71,00 57,00 66,00 194,00 64,67 

L0G1 118,00 129,00 100,00 347,00 115,67 

L0G2 83,00 109,00 78,00 270,00 90,00 

L1G0 75,00 125,00 62,00 262,00 87,33 

L1G1 102,00 116,00 96,00 314,00 104,67 

L1G2 113,00 80,00 72,00 265,00 88,33 

L2G0 84,00 95,00 59,00 238,00 79,33 

L2G1 82,00 104,00 66,00 252,00 84,00 

L2G2 57,00 107,00 55,00 219,00 73,00 

L3G0 98,00 95,00 55,00 248,00 82,67 

L3G1 143,00 91,00 63,00 297,00 99,00 

L3G2 110,00 124,00 77,00 311,00 103,67 

Total 1136,00 1232,00 849,00 3217,00  
Rata-Rata 94,67 102,67 70,75   89,36 

 

Lampiran 47. Daftar Ragam Sidik Bobot Buah per Plot Panen ketiga pada 

Perlakuan Konsentrasi POC Daun Lamtoro dan Pupuk Guano 

SK DB JK KT F. Hitung  F. Tabel 0,05 

Perlakuan 11 6842,97 622,09 1,13 tn 2,22 

L 3 1460,75 486,92 0,88 tn 3,01 

Linier 1 0,05 0,05 0,00 tn 4,26 

Kuadratik 1 380,25 380,25 0,69 tn 4,26 

Kubik 1 1080,45 1080,45 1,96 tn 4,26 

G 2 2999,39 1499,69 2,72 tn 3,40 

Linier 1 630,38 630,38 1,15 tn 4,26 

Kuadratik 1 2369,01 2369,01 4,30 * 4,26 

Interaksi (LXG) 5 2382,83 476,57 0,87 tn 2,62 

Galat 24 13209,33 550,39    
TOTAL 35 20052,31        

        KK=26,25% 
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Lampiran 48. Bobot per Buah Tanaman Okra pada Perlakuan Konsentrasi POC 

Daun Lamtoro dan Pupuk Guano  

      

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-Rata 
I II III 

 ……………cm……………   

L0G0 12,56 15,24 16,16 43,96 14,65 

L0G1 13,49 15,91 20,40 49,80 16,60 

L0G2 12,60 17,50 22,50 52,60 17,53 

L1G0 13,47 17,16 18,70 49,33 16,44 

L1G1 13,83 17,62 18,46 49,91 16,64 

L1G2 13,19 17,20 20,39 50,78 16,93 

L2G0 12,99 17,62 16,98 47,59 15,86 

L2G1 11,66 17,48 17,98 47,12 15,71 

L2G2 13,47 14,39 15,63 43,49 14,50 

L3G0 12,27 16,00 19,09 47,36 15,79 

L3G1 13,93 17,70 19,80 51,43 17,14 

L3G2 13,33 16,33 22,19 51,85 17,28 

Total 156,79 200,15 228,28 585,22  
Rata-Rata 13,07 16,68 19,02   16,26 

 

Lampiran 49. Daftar Ragam Sidik Bobot per Buah pada Perlakuan Konsentrasi 

POC Daun Lamtoro dan Pupuk Guano 

SK DB JK KT F. Hitung  F. Tabel 0,05 

Perlakuan 11 31,69 2,88 0,27 tn 2,22 

L 3 10,92 3,64 0,34 tn 3,01 

Linier 1 0,01 0,01 0,00 tn 4,26 

Kuadratik 1 2,14 2,14 0,20 tn 4,26 

Kubik 1 8,77 8,77 0,82 tn 4,26 

G 2 5,85 2,92 0,28 tn 3,40 

Linier 1 4,58 4,58 0,43 tn 4,26 

Kuadratik 1 1,27 1,27 0,12 tn 4,26 

Interaksi (LXG) 5 14,92 2,98 0,28 tn 2,62 

Galat 24 254,50 10,60    
TOTAL 35 286,18        

         KK= 20,03% 

 




